








Pembimbing penulis skripsi saudara Rahmat Yusni, NIM : 60300114134, 
mahasiswa Jurusan Biologi pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 
Makassar, setelah meneliti dan mengoreksi dengan seksama skripsi  yang berjudul” 
Aktivitas Antioksidan Konsorsium Isolat Cendawan Endofit Asal Kayu Secang 
(Caesalpinia sappan) dengan Makroalga Eucheuma sp.” memandang bahwa skripsi 
tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmu dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang 
munaqasyah. 
Demikian surat persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut. 
 
Makassar, 25 Juni 2018 
Pembimbing I       Pembimbing II 
 
 
Dr. Hafsan,  S.Si., M.Pd.      Eka Sukmawaty,  S.Si.,M.Si. 






Assalamu’alaikum Warahmatulahi Wabarakatuh 
 Puji syukur alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah swt. yang telah 
melimpahkan segala Rahmat-Nya, Ilmu-Nya, Kesehatan-Nya, Waktu-Nya dan 
Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Aktivitas 
Antioksidan Konsorsium Isolat Cendawan Endofit Asal Kayu Secang (Ceasalhpinia 
sappan) dan Makroalga Euchema sp.” Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan 
kepada baginda Rasul Muhammad saw beserta keluarga dan sahabatnya. Skripsi ini 
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Program Studi 
Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 Selanjutnya penulis haturkan ucapan terima kasih, doa dan harapan kepada 
semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Skripsi ini tidak 
terlepas dari dukungan, motivasi, kerjasama maupun bimbingan dari berbagai pihak. 
Ucapan terima kasih ini penulis ucapkan kepada : 
1. Bapak, Mama, Kakak, adik dan keluargaku tercinta yang selalu mendidik dan 
memberikan kasih sayang dengan sepenuh hati dan telah memberikan doa 
restunya dalam segala kegiatan dan selalu memberikan semangat baik materi 
dan moril kepada penulis dalam menuntut ilmu. Semoga rahmat dan kasih 
sayang Allah swt selalu menaugi mereka dan kemudian kelak dikumpulkan di 
Jannah-Nya. 
2. Guru-guruku SDN 206 Rampoang, SMPN 12 Luwu Utara dan SMAN 4 
Luwu Utara yang pernah penulis jadikan tempat menimba ilmu. Perantara 
 v 
 
merekalah penulis dapat mengenal baca tulis dan memahami agama dengan 
benar semoga Allah swt. selalu memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada 
beliau. 
3. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar serta sejajarannya. 
4. Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dan 
sejajarannya. 
5. Dr. Mashuri Masri, S.Si., M.Kes., selaku Ketua Jurusan Biologi di Jurusan 
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi. 
6. Hasyimuddin S.Si., M.Si., selaku Sekertaris Jurusan Biologi Fakultas Sains 
dan Teknologi UIN Alaudddin Makassar. 
7. Dr. Hafsan S.Si., M.Pd., sebagai pembibing I dan Eka Sukmawaty S.Si., 
M.Si., sebagai pembibing II yang dengan sabar memberikan bimbingan, 
arahan, masukan baik dari keilmuan maupun agama yang dengan tulus hati 
meluangkan waktu membimbing penulis sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. Semoga rahmat dan kasih sayang Allah swt. selalu menaungi 
mereka dan kemudian kelak dikumpulkan di Jannah-Nya. 
8. Isna Rasdianah Aziz S.Si., M.Sc., dan Dr. Hamzah Hasan M.Hi., selaku 
Dosen Penguji yang telah banyak memberikan masukan serta saran yang 
sangat membangun untuk memulai penelitian dan penulisan skripsi. 
9. Dr. Cut Muthiadin, S.Si., M.Si. selaku dosen Komprehensif Mikrobiologi dan 
St. Aisyah, S.Pd., M.Kes. selaku dosen Komprehensif ilmu biologi yang 
 v 
 
sangat membantu penulis untuk mengingat kembali ilmu yang penulis 
dapatkan dan Dr. Dudung Abdulah selaku Dosen Komprehensif Agama yang 
sangat membantu penulis untuk mempelajari agama lebih banyak lagi. 
10. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Pengajar yang selama ini telah mengajarkan 
banyak hal serta pengetahuan yang penulis belum pernah dapatkan dimana 
pun, semoga Allah swt selalu memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada 
beliau. 
11. Kepada para Laboran Jurusan Biologi Kakak Kurni, Kakak Nain, Kakak 
Sidar dan Ibu Faridah yang selalu mendampingi penulis dalam bekerja di 
labolatorium mauali dari penulis menjadi praktikan hingga penulis 
melakukan penelitian untuk penyelesaian tugas akhir, semoga Allah swt. 
selalu memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada beliau. 
12. Karyawan dan Staf dalam lingkup Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar yang telah banyak membantu penulis dalam urusan surat-
menyurat. 
13. Kepala Perpustakaan Sehk Yusuf UIN Alauddin Makassar dan sejajarannya. 
14. Terima kasih kepada Kakak Ati yang sangat membantu penulis dalam 
mengurus surat-menyurat penelitian penulis, semoga Allah swt. selalu 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada beliau dan melancarkan 
persalinan dan anaknya menjadi anak yang membanggakan orang tua dan 
berguna bagi Agama, Nusa dan Bangsa.  
15. Terima kasih kepada Prof. (ris). Dr. Partomuan Simanjuntak M.Sc., Kepala 
Labolatorium Kimia Bahan Alam, dan Pak Eris Septiana S.Si., M.Si., selaku 
 v 
 
pembimbing penulis pada saat PKL di Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI, 
Cibinong. 
16. Terima kasih kepada teman-teman di Labolatorium KBA : Kakak Arum, 
Kakak cunul, Kakak Diana, Ibu Lilik, Kakak Faisal, Kakak Dito, Kakak Ane, 
Kakak Tiwi dan lain-lain telah memberikan saran, ilmu dan semangat pada 
saat PKL sehingga ilmunya penulis gunakan dalam penelitaian penulisan 
skripsi, terkhusus Kakak Arum yang sangat membantu penulis. 
17. Terima kasih kepada angkatan saya yang tercinta LACTEAL kalian adalah 
saudara-saudara saya semoga kita bisa wisuda bersama-sama. 
18. Terima kasih kepada Alm. Ibu Dia selaku ibu kantin langganan penulis dan 
teman-teman semoga Allah swt. menerima amal ibadah beliau. 
19. Terima kasih kepada teman-teman laboratorium Mikrobiologi yang selalu 
memberi semangat untuk tetap berjuang dan selalu sabar serta tidak cepat 
putus asa dalam penelitian. 
20. Terima kasih kepada Tim telur Balado Mantap. 
21. Terima kasih kepada Tim Cendawan Endofit Eka dan Sinwa. 
22. Terima kasih kepada HMJ Biologi perode 2015-2016 dan 2016-2017 karena 
kepercayaan kepada penulis untuk membagi ilmu dan belajar. 
23. Terima kasih kepada Kakak Pioner, Spora, Autotrof, 2008, Nocturnal, 
Osmosis, Sinapsis, Ranvier dan Brachialis. adik-adikku Impuls, 
Immunoglobulin dan 2017 semoga kalian cepat dapat nama angkatan juga. 
Semoga Allah swt. memberikan balasan atas segala bantuannya. Penulis 
menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh karena 
 v 
 
itu saran dan kritikan yang membangun sangat penulis harapkan. Semoga penulisan 
skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. Amin yaa rabbal alaminn 

























2.1  Morfologi Aspergillus sp...........................................................14 
2.2 Kurva Pertumbuhan Mikroba....................................................19 
2.3 Reaksi Kima DPPH menjadi DPPH Stabil................................26 
4.1  Kurva Pertumbuhan Konsorsium I............................................41 
4.2 pH Masa Pertumbuhan Konsorsium I........................................42 
4.3 Kurva Pertumbuhan Konsorsium II...........................................43 
4.4 pH Masa Pertumbuhan Konsorsium II.....................................44 
4.5 Kurva Pertumbuhan Konsorsium III..........................................45 
4.6 pH Masa Pertumbuhan Konsorsium III......................................46 
4.7 Kurva Pertumbuhan Konsorsium IV..........................................47 
4.8 pH Masa Pertumbuhan Konsorsium IV.....................................48 





















2.1  Tingkat Kekuatan Antioksidan dengan Metode DPPH................26 
4.1  Uji Antagonis Isolat Cendawan Endofit....................................37 

























Lampiran 1 Alur Penelitian........................................................69 
Lampiran 2 Hasil Uji Antagonis Isolat Cendawan Endofit.............71 
Lampiran 3 Skema Kerja Peremajaan..........................................76 
Lampiran 4 Hasil Kurva Pertumbuhan.........................................73 
Lampiran 5 Skema Kerja Media Fermentasi.................................77 
Lampiran 6 Skema Kerja Fermentasi ..........................................78 
Lampiran 7 Skema Kerja Ekstraksi..............................................79 
Lampiran 8 Uji Aktivitas Antioksidan..........................................80 
Lampiran 9 Perhitungan Konsentrasi DPPH.................................82 
Lampiran 10 Perhitungan Seri Konsentrasi Ekstrak.......................82 
Lampiran 11 Perhitungan Seri Konsentrasi Vitamin C...................83 
Lampiran 12 Bobot Ekstrak Filtrat...............................................84 
Lampiran 13 Perubahan Warna Uji DPPH ...................................84 
Lampiran 14 Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Filtrat....................86 



















Nama    : Rahmat Yusni  
NIM   : 60300114134 
Judul Skripsi  : “Aktivitas Antioksidan Konsorsium Isolat Cendawan 
Endofit Asal Kayu Secang (Caesalpinia sappan) dan 
Makroalga Eucheuma sp.” 
 
Cendawan  endofit merupakan mikroba yang hidup dalam jaringan tanaman 
yang memiliki kemampauan untuk menghasilkan metabolik sekunder yang sama 
dengan tanaman inang tanpa merugikan tanaman inangnya. Cendawan endofit telah 
diketahui menjadi sumber baru senyawa bioaktif dengan keanekaragaman yang 
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan dari hasil 
konsorsium isolat cendawan endofit dan kemudian diuji aktivitas antioksidan dengan 
metode DPPH (1,1-Difenil Pikrilhidrazil) untuk menentukan persen hambat. 
Semua ekstrak filtat konsorsium isolat cendawan endofit memiliki aktivitas 
antioksidan yaitu konsorsium I ekstrak filtrat hari ke-12 dengan IC50 69,938 ppm 
(kuat), ekstarak filtat hari ke-14 dengan IC50 62,531 ppm (kuat). Konsorsium II 
ekstarak filtrat hari ke-12 nilai IC50 53,172 ppm (kuat) ekstrak filtrat hari ke-14 nilai 
IC50 58,656 ppm dan konsorsium III  ekstrak filtrat hari ke-14 nilai IC50  50,318 ppm 
(kuat) ekstarak filtrat hari ke-16 nilai IC50  50,318 ppm (kuat), konsorsium IV ekstrak 
filtrat hari ke-10 dengan nilai IC50 36,011 ppm (sangat kuat) dan ekstrak filtrat hari 
ke-12 dengan IC50  47,807 ppm (sangat kuat). Semua variasi konsorsium isolat 
cendawan endofit berpotensi dilakukan konsorsium dan berpotensi sebagai 
antioksidan untuk meredam radikal bebas. 
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 Endophytic fungus are microbes liveing in plant tissues that have the ability 
to produce the same secondary metabolism with host plants without harming their 
host plants. The endophytic fungus has been known to be a new source of bioactive 
compounds with high diversity. This study aims to determine the antioxidant activity 
of the consortium of endophytic fungi isolates and then tested antioxidant activity by 
DPPH method (1,1-Diphenyl Pikrilhidrazil) to determine percent of inhibition. 
 All extracts of consortium filtrate isolates of endophytic fungus have 
antioxidant activity ie consortium I extract of filtrate on day 12 with IC50 69,938 
ppm (strong), extent filtat day 14 with IC50 62,531 ppm (strong). Extra consortium 
II Extract filtrate day 12 IC50 value 53,172 ppm (strong) extract of filtrate 14th day 
IC50 value 58,656 ppm and consortium III extract filtrate day 14 IC50 value 50,318 
ppm (strong) extent filtrate day 16 value IC50 50,318 ppm (strong), consortium IV 
extract of 10th day filtrate with IC50 value of 36,011 ppm (very strong) and extract 
of day-12 filtrate with IC50 47,807 ppm (very strong). All consortium variations of 
endophytic fungus isolates are potentially undertaken by the consortium and 
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A.  Latar Belakang 
Mukjizat ilmu di dalam al-Qur’an, akan menarik dan selalu baru 
sepanjang zaman karena setap kaum akan samapai kepadanya al-Qur’an ini, 
mereka bisa melihat isi kandungan dengan mata kepala mereka dan mendapatkan 
di dalam al-Qur’an tanda-tanda dan bukti-bukti yang menguatkan bagi mereka 
bahwa al-Qur’an berasal langsung dari Allah swt. Seperti segala sesuatu yang ada 
di muka bumi ini Allah swt. menciptakan segala sesuatu tanpa manfaat segalanya 
diciptakan dengan manfaatnya masing-masing. Akan tetapi manfaat diciptakannya 
sesuatu itu tidak diketahuai oleh semua manusia sehingga harus di pelajari terlebi 
dahulu. Sebagai mana firman Allah swt. dalam QS. surah al-Baqarah/ 02:29 Surah 
Madaniyyah yang berbunyi: 
 َ ٌَُٱيِ
ذ
لََّ َق ل  خَمُل لَا ذنََِفَٱَ
 ۡ
لرَِۡضَ َعيِ  جَاََذمُثَٱَۡس َى  َ  جََ
 
ِلإَٱَٓ ا  ه ذسلَِءََ ى َذ  س فَذو ٍََُۡب  س َعَ
َ  م  سَ  و َ  تَ َ ٌُ  وََِّلُِلبََۡ
 ش َءَ َمِيل  عَ٢٩َ 
Terjemahnya : 
 Dialah Allah yang meciptakan segala apa yang ada di bumi untuk kamu 
dan Dia berkehendak (meciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tuju langit. 
Dan Maha Mengetahui segala Sesuatu ( Kementrian Agama RI,  2012).  
 
Menurut Tafsir Ibnu Katsir Jilid Satu (1988) menafsirkan bahwa dalam 
mamanfaatkan benda-benda di bumi ini dapat ditempuh melalui salah satu dari 





memberikan potensi pada tubuh dan dengan memikirkan dan memperhatikan 
benda-benda yang tidak dapat diraih oleh tangan secara langsung, untuk 
digunakan sebagai bukti tentang kekuasaan penciptanya dan dijadikan santapan 
rohani. Dengan ayat ini kita mengetahui bahwa pada dasarnya memanfaatkan 
segala benda di bumi ini dibolehkan.Tidak seorangpun mempunyai hak 
mengharuskan sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah swt. kecuali dengan izin-
Nya. 
Al Imam Jalaluddin dalam Tafsir Al-Qura‟an Jalalain (2010) 
menafsirkan bahwa Allah-lah yang telah meciptakan bumi beserta isinya dan 
Allah swt. menciptakan langit, agar orang-orang memperoleh manfaat dan 
mengambil perbandingan darinya. Hanyalah Allah swt. yang mampu menciptakan 
itu mulai dari pertama. Allah swt. lebih besar dan lebih hebat daripada kamu 
(manusia), karena Allah swt. mampu menghidupkan kamu (manusia) kembali. 
Berdasarkan ayat al-Qur’an diatas didukung oleh dua tafsir, dapat 
disimpulkan bahwa Allah swt. menciptakan segala sesuatu mempunyai manfaat 
seperti Allah swt menciptakan cendawan endofit yang dapat dijadikan sebagai 
obat antioksidan untuk menangkal radikal bebas dalam tubuh. 
Gaya hidup yang kurang baik seperti mengkonsumsi makanan cepat saji, 
mengkonsumsi makanan yang tinggi kadar lemak, polusi udara, asap rokok dan 
paparan sinar ultraviolet serta padatnya aktivitas (Suhaj, 2006). Dapat 
menyebabkan meningkatnya resiko terkena penyakit, akibat aktivitas zat-zat 





Radikal bebas adalah senyawa yang memiliki satu atau lebih elektron 
bebas tidak berpasangan sehingga mengikat elektron lain disekitarnya 
menyebabkan elektron dari radikal bebas menjadi sangat reaktif. Hal ini dapat 
menjadikan sel-sel sehat dalam tubuh mengalami kerusakan akibat kereaktifan 
radikal bebas tersebut. Jika tidak ada pertahanan dari dalam tubuh secara optimal, 
maka sel-sel menjadi tidak sehat dan terbentuknya suatu penyakit (Hernani dan 
Mono, 2006 dalam Chusnul, 2017). 
Dampak radikal bebas dapat menurunkan imunitas tubuh (Percario, 2012, 
dalam Septiana dkk, 2017). Menyebabkan penyakit degeneratif seperti hipertensi, 
kardiovaskuler, diabetes mellitus, kanker dan gejala penuaan. Radikal bebas dapat 
menimbulkan perubahan DNA antara lain hidroksilasi timin dan sitosin, 
permukaan inti purin dan pirimidin, serta putusnya rantai fosfodiester DNA. 
Perubahan DNA menimbulkan mutasi yang dapat menyebabkan kanker. Radikal 
bebas dapat merusak protein karena dapat bereaksi dengan asam amino sehingga 
protein kehilangan fungsi biologisnya (Sies, 1993 dalam Erawaty, 2012). 
Radikal bebas beresiko bagi kesehatan manusia. Radikal bebas akan 
menyebabkan timbulnya reaksi berantai yang dapat merusak makromolekul 
pembentuk sel, sehingga sel menjadi rusak, mati atau bermutasi (Sukiman, 2010). 
Radikal bebas berlangsung didalam tubuh melalui reaksi oksidasi. Pembentukan 
radikal bebas dalam proses biologis tubuh terjadi secara alami oleh karena itu 
tidak dapat dihindari (Lingga, 2012). 
Proses reaksi berantai tersebut dapat dihambat oleh senyawa antioksidan 





bisa di dapatkan  melalui antioksidan sintetik (antioksidan yang diperoleh dari 
hasil sintesa reaksi kimia) dan antioksidan alami adalah antioksidan yang 
diperoleh secara alami yang sudah ada bahan pangan, baik yang terbentuk selama 
dari reaksi-reaksi selama proses pengolahan maupun yang diisolasi dari sumber 
alami.  
Antioksidan adalah senyawa kimia yang memiliki elektron bebas dan 
dapat memberikan elektron (electron donors) kepada senyawa yang bersifat 
oksidan (radikal bebas) sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa 
dihambat. Antioksidan dapat menetralisir radikal bebas (free radical scavenger), 
sehingga atom-atom molekul yang mempunyai elektron yang tidak berpasangan 
dapat berpasangan dan menjadi stabil (Strobel, 2004 dalam Sukiman, 2010). Pada 
kadar atau jumlah tertentu antioksidan dapat menghambat atau memperkecil 
kerusakan akibat proses oksidasi sehingga kerusakan sel-sel dapat dicegah. Reaksi 
oksidasi dengan radikal bebas sering terjadi pada molekul protein, asam nukleat 
dan polisakarida (Sayuti dan Rina, 2015 dalam  Chusnul, 2017). Penggunaan 
antioksidan sintetis untuk mencegah kerusakan akibat radikal bebas telah 
dilaporkan dapat menimbulkan efek samping yang toksik sehingga perlu 
dilakukan pencarian sumber antioksidan baru dari alam (Septiana, dkk 2017). 
Sumber senyawa antioksidan bioaktif yang dewasa ini menjadi populer 
adalah yang berasal dari mikroba. Salah satu mikroba penghasil senyawa bioaktif 
adalah cendawan endofit yang merupakan cendawan yang tumbuh dan 
mengkolonisasi di jaringan tumbuhan (inang) terutama di bagian akar, batang dan 





metabolit sekunder yang sama dengan inangnya. Hal ini diduga karena cendawan 
endofit mengalami koevolusi transfer genetik dari inangnya. Kemampuan 
mikroba endofit dalam menghasilkan senyawa bioaktif merupakan hal yang 
sangat potensial untuk dikembangkan menjadi obat herbal. Hal ini karena mikroba 
endofit merupakan mikroorganisme yang mudah ditumbuhkan, memiliki siklus 
hidup yang pendek dan dapat menghasilkan jumlah senyawa bioaktif dalam 
jumlah besar dengan metode fermentasi. 
Penelitian sebelumnya telah berhasil mengisolasi cendawan endofit 
sebagai sumber antioksidan alami yaitu cendawan endofit Aspergillus sp. asal 
makroalga Eucheuma sp. dengan IC50 38,64 ppm dengan cendawan endofit 
Crhysosporium dengan daya hamabat lemah IC50 219,25 ppm dan Tricoderma sp. 
dengan daya hambat sangat kuat dengan nilai IC50 46,354 ppm asal kayu Secang 
(Caesalpinia sappan). Hal ini perlu dikembangkan lagi dengan cara konsorsium 
kultur isolat untuk melihat pengaruh aktivitas antioksidan cendawan endofit 
apabila di lakukan konsorsium oleh karena itu dilakukanlah penelitian dengan 
judul  “Aktivitas Antioksidan Konsorsium Isolat Cendawan Endofit Asal Kayu 
Secang (Casalpinia sappan) dan Eucheuma sp.” Penelitian ini dilakukan untuk 
menentukan aktivitas antioksidan dari hasil konsorsium tiga isolat cendawan 
endofit dan kemudian diuji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (1,1-








B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
aktivitas antioksidan hasil bioproduksi konsorsium isolat cendawan endofit asal 
kayu secang (Caesalpinia sappan) dan makroalga Eucheuma sp. 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah : 
1. Isolat cendawan endofit Aspergillus sp. asal makroalga Eucheuma sp. dan 
cendawan endofit Crhysosporium  dan Tricoderma sp. asal tanaman kayu 
secang (Caesalpinia sappan) merupakan koleksi Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
2. Tiga cendawan endofit tersebut dilakukan bioproduksi konsorsium dua dan 
tiga menghasilkan empat variasi yaitu : Konsorsium  I Aspergillus  sp. 
dengan Crhysosporium  dan Tricoderma sp. Konsorsium II Aspergillus sp. 
dengan Tricoderma sp., Konsorsium III Aspergillus sp. dengan 
Crhysosporium, dan Konsorsium IV Crhysosporium  dan Tricoderma sp.  
3. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 02 Maret 2018 samapi 19 Mei 2018 
di Laboratorium Mikrobiologi, di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi, di 
Labolatorium Kimia Organik, Laboratorium Kimia Analitik Jurusan Kimia 
dan Labolatorium Biofarmasi Jurusan Farmasi Fakultas Sains dan 






D. Kajian Pustaka  
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian 
sebelumnya untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi 
dari penelitian ini, di bandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya yaitu sebagai berikut: 
1. Arum Suci (2017) “Identifikasi Senyawa Aktif Antioksidan Hail Bioproduksi 
Kombinasi Tiga Isolat Kapang Endofit dari Tanaman Kunyit (Curcuma loga 
L.,)’ Berdasarka hasil penelitian menujukan bahwa filtar hasil fermentasi 
kombinasi K.Cl.Sb.R11: K.Cl.Sb.B1; dan K.Cl.Cb.U1 memiliki aktivitas 
antioksidan tertinggi dengan nilai % hambat 69,610% pada konsentrasi 100 
bpj dengan IC50 sebesar 46,122 bpj. 
2. Inna Shintia (2017) “Uji Aktivitas Antioksidan Kapang Endofit Makroalga 
Eucheuma sp”. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa isolat kapang endofit 
makroalga Eucheuma sp. Adalah Aspergillus sp. diperoleh IC50 sebesar 38,64 
ppm dan dikatakan kuat dalam meredam radikal bebas. Hal ini dikarenakan 
semakin kecil nilai IC50  berarti semakin tinggi aktivitas antioksidan. 
3. Wulandari (2017) “Uji aktivitas antioksidan kapang endofit asal tanaman 
kayu secang (Caesalpinia sappan. L)” Hasil uji aktivitas antioksidan 
ditemukan kapang endofit Trichoderma sp. merupakan antioksidan yang 
sangat kuat dengan nilai IC50 46,354, Curvularia sp. dengan persen hambat 
IC50 sebesar 91,926 antioksidan kuat, Sedangkan chrysosporiu, Penicillium 
sp. dan Geottrichum candidum merupakan antioksidan yang lemah dengan 





4. Muharni, dkk (2014), “Aktivitas Antioksidan Di-(2-Etilheksil) filtrat dari 
mikroba endofit Penicillium sp Curcuma zedoaria (Brg,) Roscoe)”, Hasil 
penelitian menunjukkan senyawa memberikan aktivitas antioksidan dengan 
IC50 195,07 μg/mL sedangkan standar Vitamin C memberikan nilai IC50 6,06 
μg/mL. Senyawa yang memiliki nilai IC50 > 100 μg/mL di kategorikan tidak 
aktif. Berdasarkan data ini maka disimpulkan senyawa hasil isolasi di-(2-
etilheksil) fitrat tidak bersifat aktif antioksidan. 
5. Eris dkk (2017) “Potensi Ekstrak Kapang Endofit Asal Rimpang Kunyit 
sebagai Antimalaria san Antioksidan”.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
18 isolat kapang endofit memiliki aktivitas antimalaria dan satu isolat tidak 
aktif serta seluruh isolat memiliki aktivitas antioksidan. Isolat Smi.Cl.6F 
merupakan isolat yang paling aktif pada uji aktivitas antimalaria dan 
antioksidan dengan nilai IC50 masing-masing uji sebesar 1,93 mg/mL dan 
32,28 mg/L. Oleh karena itu isolat Smi.Cl.6F berpotensi digunakan sebagai 
obat antimalaria baru. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persen hambat 
aktivitas antioksidan hasil bioproduksi konsorsium isolat cendawan endofit asal 








F. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai informasi ilmu 
mengenai aktivitas antioksidan konsorsium tiga cendawan endofit dan sebagai 
























A. Islam dan Mikroba 
1. Ayat Tentang Mikroba 
Istilah zarrah sebagai wujud zat atau substansi materi yang paling kecil yang 
disebutkan dalam al-Qur’an merupakan petunjuk untuk mempelajari mikroorganisme 
dan materi mikrosom lainnya. Konsep sel sebagai materi fungsional terkecil ternyata 
dapat dipatahkan oleh adanya mikroorganisme. Mikroorganisme sebagai organisme 
sel tunggal merupakan bukti adanya materi fungsional di bawah sel. Itulah materi 
zarrah, al-Qur’an menunjuk pada konsep zarrah sebagai materi terkecil, dengan 
demikian masih ada substansi potensial dalam suatu zat yang lebih kecil dari sel. 
Selain itu, adanya makhluk kecil seperti mikroba juga disebutkan dalam QS. 


















ل َقَوِنََ ۡمٍِ ِ ّب ذرَا
ذن
 




اوُر  ف  كَ َنَُلَُق ي  فََٓ ا ذا  نَ
 َدا  ر
 
أَٱَُ ذللََّ  ِهبا  ذََا
 
ل ث  نََ لُِضيًََِِبۦَ َِيث
 لاٍََۡ  ي  ويِدًََِِبۦَ َِيث





لَ  ف َِيقِسَ٢٦ََ
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka 
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang 
kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk 





Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya 
petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik 
(Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Bahwa kata (yang lebih rendah dari itu), menunjukkan bahwa Allah swt. 
kuasa untuk menciptakan apa saja, yaitu penciptaan apapun dengan obyek apa saja, 
baik yang besar maupun yang lebih kecil. Allah swt tidak pernah menganggap remeh 
sesuatu pun yang Dia ciptakan meskipun hal itu kecil. Orang-orang yang beriman 
meyakini bahwa dalam perumpamaan penciptaan yang dilakukan oleh Allah swt. 
memiliki manfaat bagi kehidupan manusia. Sebagaimana Allah swt menciptakan 
mikroorganisme seperti kapang endofit meskipun memiliki ukuran yang sangat kecil 
tetapi keberadaannya memiliki manfaat yang besar bagi kehidupan manusia, hewan, 
dan tumbuhan (Tafsir Al’Quran Tematik  2009). 
2. Ayat Tentang Penyakit  
Dalam bahasa Arab kata sehat diungkapkan dengan kata as-sihhah atau yang 
seakar dengannya yaitu keadaan baik, bebas dari penyakit dan kekurangan serta 
dalam keadaan normal. Kata ini dan yang seakar dengannya tidak ditemukan dalam 
al-Qur’an. Kendati al-Qur’an bukanlah buku kesehatan, tetapi tidaklah sulit untuk 
menemukan petunjuk tentang kesehatan, sebab bagi seorang muslim al-Qur’an 








Seperti firman Allah swt dalam Q.S al-Isra/17: 82 Surah Makkiyyah yang 
berbunyi : 
َُلِ ّ
 نُن  وَ َوِنَٱَ
ۡ




ل  وََُدِيز يَٱَ ذظل َيِِهلَ
َ
ذ
ِلإَ َرا  س  خاَ٨٢ 
Terjemahnya : 
Dan Kami turunkan dari al-Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan al-Quran itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang zalim selain kerugian (Kementrian Agama Ri, 2012). 
 
Al-Qur’an sebagai sesuatu yang menjadi obat penawar (syifa) dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman. Kendati mayoritas ulama tafsir memahami kata syifa 
pada ayat di atas sebagai obat penawar dari segalah bentuk penyaikt hati seperti 
syirik, keraguan, nifaq dan lainnya. Tetapi sejumlah hadis Raul menjelaskan bahwa 
Al-Qur’an dapat menjadi bacaan menyembuhkan (ruqyah) bagi sejumlah penyakit 
fisik. Selain menyebut dirinya sebagi obat, al-Quran banyak memberikan tuntutan 
agar hidup sehat, baik fisik, mental, sosil dan spiritual. Tuntutan itu ada yang dalam 
bentuk pemeliharaan dan ada yang dalam bentuk pencegahan (Tafsir Al’Quran 
Tematik, 2009). 
Nabi Muhammad saw, bersabda segalah penyakit merupakan kuasa dari 
Allah swt. adalah Dzat yang maha adil dan bijaksana dalam segala hal, tidak 
terkecuali Dia menurunkan penyakit sekaligus menurunkan pula obatnya. Seperti 






Artinya :  
Dari Jabir bin „Abdullah radhiallahu „anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
„alaihi wa sallam bersabda:“setiap penyakit pasti memiliki obat. Bela 
sebuah obat sesuai dengan penyakitnya maka dia akan sembuh dengan 
seizin Allah Subhanah wa Ta‟ala” (HR. Muslim). 
 
Ibnu Qayyim Al Jauziyah (1994) menyatakan bahwa setiap penyakit pasti 
akan ada obatnya adalah bersifat umum, mencakup segala penyakit dan segala 
macam obat yang dapat menyembuhkan penderitaan, karena sesungguhnya Allah 
swt. telah menyiapkan segala macam obat penyakit baik penyakit ringan maupun 
penyakir berat, contohnya adalah penyakit-penyakit yang disebabkan oleh radikal 
bebas. 
Berdasarkan penjelasan Nabi Muhammad saw. dalam hadis riwayat Muslim 
diatas, penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas seperti penyakit degeneratif 
karena radikal bebas dapat merubah susunan protein DNA pasti ada obatnya salah 
satu karunia yang diturunkan oleh Allah swt adalah cendawan endofit dan tugas kita 
sebagai peneliti muslim adalah mengembangkan ilmu pengetahuan agar penyakit 
yang diakibatkan radikal bebas dapat dicari solusinya. 
 
B. Tinjauan Tentang Mikroba Endofit 
.Mikroba endofit adalah  mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman pada 
periode tertentu dan dalam siklus hidupnya dapat membentuk koloni tanpa 
membahayakan tumbuhan inangnya (Hallmann, et al., 1997 dalam Septiana dan 
Simanjuntak. 2016). Mikroba endofit memiliki kemampuan yang sama  dengan 





untuk melindungi inangnya dari serangan hama dan penyakit (Taechowisan, et al., 
2005. dalam Septiana dan Simanjuntak. 2016). Salah satu mikroba endofit yang 
banyak dimanfaatkan ialah cendawan endofit. Beberapa manfaat cendawan endofit 
diantaranya sebagai antibiotik, antivirus, antikanker, antioksidan, antidiabetes, 
imunosupresif dan insektisida (Strobel,&Daisy, 2003, dalam Septiana dan 
Simanjuntak. 2016). 
Mikroba endofit diisolasi dari jaringan tumbuhan dapat ditumbuhkan pada 
medium tumbuh artifisial. Di dalam medium tersebut mikroba endofit akan 
menghasilkan metabolit yang hampir sama dengan senyawa aktif yang berasal dari 
tumbuhan inangnya (Strobel et al 1998. Dalam Sukima, 2010).  
Beberapa peneliti telah berhasil mengisolasi mikroba endofit dari tumbuhan 
inangnya, membiakkan mikroba endofit tersebut kedalam media sintetik dan 
menghasilkan metabolit sekunder yang sesuai dengan kandungan kimia di dalam 
tumbuhan inangnya tersebut. Strobel dan kawan-kawan yang berhasil mengisolasi 
mikroba kapang Taxomyces andreana dari tumbuhan Taxus brevifolia, kemudian 
membiakkan in vitro dan dapat memproduksi senyawa kimia diterpen taksol (Rajia, 
2008). Simanjuntak, dkk. (2011) berhasil mengisolasi beberapa mikroba dari 
tumbuhan Cinchona sp. Skrining dan identifikasi hasil fermentasi dalam media 
sintetik menunjukkan bahwa mikroba endofit tersebut dapat menghasilkan senyawa 
alkaloid kuinina. Hasil ini menunjukkan bahwa peranan mikroba endofit untuk 





diandalkan untuk dilanjutkan dalam produksi skala industri (Edwar dan Simanjuntak, 
2015). 
 
C. Tinjauan Tentang Aspergillus sp. 
Aspergillus sp. termasuk dalam mikroorganisme eukariotik. Aspergillus sp. 
memiliki ciri mikroskopis, konidiofor tegak, sederhana, ujung bulat, memancar dari 
ujung atau seluruh permukaan konidia bulat, sering berwarna warni, sebagai hifa 
bersepta dan bercabang, konidiofor muncul di foot cell (miselium yang bengkak dan 
berdinding tebal) membawa stigma dan akan tumbuh konidia yang membentuk rantai 
berwarna hijau, cokelat atau hitam (Srikandace, 2015).  
Aspergillus sp. adalah kapang endofit yang hidup dalam jaringan tumbuhan, 
hewan, dan biota laut yang mampu menghasilkan bioaktif metabolit primer 
(karbohidrat, protein, dan lemak), dan metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 
bahan obat dan pangan. Metabolit primer kapang endofit yang dapat dijadikan 
sebagai bahan obat atau pangan ini adalah polisakarida, dinding sel Aspergillus sp. 







Spesies-spesies Aspergillus sp. dapat menghasilkan mikotoksin yang disebut 
alfatoksin. Dalam pembentukan mikotoksin dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
lingkungan (substrat, kelembaban, suhu, pH) dan lamanya kontak antara jamur 
dengan substrat. Mikotoksin diidentifikasi sebagai zat yang diproduksi oleh jamur 
dalam bahan makanan, dan bersifat tahan terdapat panas, sehingga dengan 
pengolahan, pemasaran tidak menjamin berkurangnya aktivitas toksin tersebut 
(Srikandi F., 1992, dalam Shintia, 2017).  
Adapun klasifikasi Aspergillus sp. Adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Fungi 
Filum  : Ascomycota 
Classis  : Eurotiomycetes 
Ordo  : Eurotiales 
Familia : Trichomaceae 
Genus  : Aspergillus 
Spesies : Aspergillus sp. (Barnett dan Hunter, 1998). 
 
D. Tinjauan Tentang Crhysosporium 
Chrysosporium sp. adalah mikroorganisme bersel banyak atau multiseluler 
hidup secara aerobik, nonfotosintetik kemoheterotrof dan termasuk eukariotik. 
Mikroba ini menggunakan senyawa organik sebagai substrat dan bereproduksi secara 





membutuhkan lebih sedikit nitrogen serta dapat tumbuh dan berkembang biak pada 
pH rendah (Dini, 2010 dalam Latifa, 2017). Cendawan chrysosporium sp. sebagai 
inokulum fermentasi sudah banyak dilakukan karena pertumbuhannya relatif mudah 
dan cepat, dan kadar asam nukleatnya rendah, sehingga chrysosporium sp dikatakan 
cendawan endofit. (Scherllart, 1975 dalam Iriani, 2003 dalam Latifa, 2017). 
Cendawan chrysosporium sp. memiliki ciri fisik yang berserabut seperti 
kapas dan berwarna putih serta memiliki spora dan talus bercabang yang disebut hifa. 
Kumpulan dari hifa disebut miselium (Fardiaz, 1989). Miselium chrysosporium sp. 
mempunyai tiga fase pertumbuhan, yaitu fase vegetatif, seksual dan aseksual. Fase 
vegetatif merupakan fase pertumbuhan dominan. Selama fase ini jamur paling 
banyak menghasilkan enzim ekstraselular. Tubuh buah jamur secara alami mulai 
terbentuk pada hari ke 18-20. Tubuh buah basah dan lembut, berwarna putih 
kekuningan (Siegel, 1987). Filamen dari chrysosporium sp. lebih sering digunakan 
untuk penerapan dalam bidang bioteknologi daripada tahap sporanya (Siegel, 987). 
Adapun klasifikasi Chrysosporium sp. sebagai berikut: 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Ascomycota 
Classis  : Basidiomycetes 
Ordo  : Aphylophorales 
Familia : Certiciaceae 
Genus  : Chyrsosporium 





E. Tinjauan Tentang Tricoderma sp. 
Trichoderma sp. adalah salah satu cendawan tanah yang tersebar luas 
(kosmopolitan), yang hampir dapat ditemui di lahan-lahan pertanian dan perkebunan. 
Trichoderma bersifat saprofit pada tanah, kayu, dan beberapa jenis bersifat parasit 
pada jamur lain. Trichoderma sp. merupakan jenis yang paling banyak dijumpai 
diantara genusnya dan mempunyai kelimpahan yang tinggi pada tanah dan bahan 
yang mengalami dekomposisi. Pada spesies saprofit, cendawan tumbuh pada kisaran 
suhu optimal 22-30°C (Suharna dan Widyastutik, 1996). 
Hampir seluruh jenis Trichoderma sp. dapat menghasilkan senyawa volatil 
yang dapat menghalangi pertumbuhan mikroorganisme lain. Selain itu, Trichoderma 
sp. juga menghasilkan antibiotik lain, seperti, asam harzianik, alamethicin, tricholin, 
peptaibols, viridin, glicoviridin, glicosoprenin, dan asam heptelitic. Mikoparasitisme 
merupakan kemampuan suatu jamur untuk menyerang langsung pada jamur lainnya 
(Suharna dan Widyastutik 1996). 
Adapun Klasifikasi cendawan Trichoderma sp. adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Fungi 
Divisio  : Ascomycetes 
Classis  : Deuteromycetes 
Ordo   : Moniliales 
Famila  : Moniliaceae 
Genus  : Trichoderma 






F. Tinjauan Kurva Pertumbuhan 
Cendawan endofit adalah mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman 
pada periode tertentu dan mampu hidup dengan membentuk koloni dalam jaringan 
tanaman tanpa membahayakan inangnya (Radji, 2008). 
Fase-fase pertumbuhan cendawan terdiri dari empat fase (Kumala, 2014), 
yaitu:  
a. Fase Adaptasi ( Lag)  
Fase adaptasi atau yang disebut dengan fase lag berlangsung setelah 
dilakukan inokuasi pada medium nutrien, merupakan fase penyesuaian dari 
mikroorganisme terhadap lingkungan baru baik pH maupun nutrisi yang terkandung 
dalam media fermentasi.  
b. Fase Eksponensial (Log)  
Fase log disebut juga fase pertumbuhan eksponensial atau pertumbuhan 
cepat, merupakan fase ketika mikroba aktif membelah pada kecepatan maksimum, 
dan mikroba sudah memanfaatkan nutrisi yang terkandung dalam media dengan 
ditandainya pertumbuhan mikroba. 
c. Fase Stasioner  
Pada fase stasioner, terjadi keseimbangan antara jumlah sel membelah 
dengan jumlah sel yang mati. Penyebab berhentinya pertumbuhan eksponensial 
adalah kekurangan nutrisi, akumulasi produk sisa, dan perubahan pH yang bersifat 





d. Fase Kematian  
Jumlah sel yang mati meningkat. Faktor penyebabnya adalah ketidak 
tersediaan nutrisi dan akumulasi produk buangan toksik sehingga menyebabkan 
matinya sel mikroba. 
Gambar, 2.2 Gambar 7. Kurva pertumbuhan mikroba endofit (Radji, 2005). 
 
G. Tinjauan Tentang Fermentasi 
Fermentasi dapat meningkatkan nilai gizi bahan yang berkualitas rendah serta 
berfungsi sebagai pengawet bahan dan merupakan suatu cara untuk menghilangkan 
zat antinutrisi atau racun yang terkandung dalam bahan makanan. 
Fermentasi secara umum dibagi menjadi dua yaitu fermentasi media cair 
liguid state fermentation (LSF), dan fermentasi media padat solid state fermentation 
(SSF), fermentasi media cair diartikan sebagai fermentasi yang melibatkan air 





baik sumber karbon maupun mineral terlarut atau tersuspensi sebagai partikel-
partikel dalam fase cair (Putri, 2016). 
Jenis fermentasi media cair yang dilakukan adalah fermentasi yang diagitasi 
dimana substrat larut dalam air  jenis fermentasi ini dikerjakan dalam suatu labu atau 
gelas yang cocok atau yang lebih modern dengan menggunakan fermentor dimana 
substratnya larut sempurna dalam air. Pengambilan substrat oleh mikroba melalui 
fase larut dalam air. Pada kultur labu yang dikocok, agitasi yang dilakukan dengan 
bantuan alat pengocok (shaker). Pada fermentor agitasi dikerjakan dengan pengaduk 
yang dijalankan oleh motor dan dapat dibantu oleh aerasi (gelembung udara) 
(Wijaya, 2014). 
Hasil yang diperoleh pada fermentasi sebagai akibat metabolisme mikroba-
mikroba pada suatu bahan pangan dalam keadaan anaerob. Mikroba yang melakukan 
fermentasi membutuhkan energi yang umumnya diperoleh dari glukosa. Mikroba 
dapat mengubah glukosa menjadi air, CO2 dan energi (ATP) dalam keadaan aerob. 
Beberapa mikroba hanya dapat melangsungkan metabolisme dalam keadaan anaerob 
dan hasilnya adalah substrat yang setengah terurai. Hasil penguraian adalah air, CO2, 
energi dan sejumlah asam organik lainnya, seperti asam laktat, asam asetat, etanol 
serta bahan-bahan organik yang mudah menguap (Rahman, 1990 dalam Shintia, 
2017). 
Media fermentasi yang digunakan adalah Potato Dextrose Broth (PDB), 
umumnya digunakan untuk menumbuhkan kapang (molds)  dan khmir (yeast) Potato 





dihilangkan. Harapan penggunaan Potato Dextrose Broth (PDB) pada lingkungan 
dan temperatur yang ditentukan dapat tumbuh selama 2-20 hari (LIPI, 2017). 
 
H. Tinjauan Tentang Ekstraksi 
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Ekstrak 
adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simpilisia 
nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian pelarut 
diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga 
memenuhi standar baku yang telah ditetapkan ( Suroya, 2016). 
Ekstraksi merupakan isolasi senyawa yang terdapat dalam larutan atau 
padatan dengan menggunakan pelarut yang cocok. Prinsip ekstraksi adalah 
melarutkan komponen senyawa yang berada dalam campuran secara selektif dengan 
pelarut yang sesuai. Hasil dari proses ekstraksi disebut ekstrak. Ekstraksi dapat 
dilakukan dengan pelarut organik terhadap bahan segar atau bahan yang telah 
dikeringkan. Berdasarkan energi yang digunakan, ekstraksi dibedakan menjadi dua 
cara, yaitu cara dingin dan cara panas. Hal yang harus diperhatikan pada proses 
ekstraksi adalah kestabilan dari senyawa yang diisolasi. Agar senyawa tersebut tidak 
rusak, sedangkan senyawa yang tahan panas dapat diekstraksi dengan cara panas 
(Dinas Kesehatan Republik Indonesia, 2000). 
Masrasi (ekstraksi padat cair) menurut Depkes 2000 masrasi adalah proses 





direndam pada suatu wadah atau bejana dan dilakukan pada suhu kamar dengan 
sesekali pengadukan, prinsip metode masrasi yaitu pencapaian konsentrasi pada 
kesetimbangan. Cara ini cukup sederhana hanya saja membutuhkan jumlah pelarut 
yang banyak (Dinas Kesehatan Republik Indonesia, 2000). 
Partisi (ekstrasi cair cair) ekstraksi cair-cair merupakan suatu metode 
pemisahan senyawa berdasarkan partisi dengan menggunakan tingkat kepolaran 
pelarut mulai dari pelarut non polar, semi polar dan pelarut polar. Berdasarkan 
hukum partisi menurut Nerst, suatu sistem pemisahan mencapai kesetimbangan 
makas nisbah (ratio) konsentrasi (aktvitas) setiap komponen (linarut) di dalam kedua 
fase menjadi tetap dan dapat dinyatakan sebagai tetapan kesetimbangan (koefisien 
distribusi/partsi). Jika diinginkan pemisahan yang cukup memadai proses tersebut 
harus dilakukan beberapa kali. Setelah penyaringan pertama setiap fase dapat 
keseimbangan lebih lanjut dengan pelarut segar. Dengan pengulangan yang 
sistematik dari berbagai fraksi antara, pemisahan yang memuaskan dapat dicapai 
(Dinas Kesehatan Republik Indonesia, 2000). 
 
I. Tinjauan Tentang Radikal Bebas 
Dalam kadar normal, radikal bebas bekerja melindungi jaringan tubuh yang 
sehat dari kerusakan. Sebaliknya, jika berlebihan, maka akan menjadi molekul 
pemangsa yang bergerak liar menyerang bagian tubuh yang sehat menjadi rusak, 
serta membinasakan jaringan yang telah rusak tersebut hingga mendorong 





sulit terdeteksi namun secara perlahan, tetapi menimbulkan dampak yang luas 
terhadap kesehatan. Inilah awal mula terjadinya penyakit menyerang tubuh (Syahir, 
2017). 
Radikal bebas adalah atom atau molekul yang memiliki elektron tidak 
berpasangan sehingga memiliki sifat tidak stabil, paramagnetik dan sangat reaktif. 
Sifat radikal bebas mirip dengan suatu oksidan yang mempunyai kecendrungan 
untuk menangkap elektron. Radikal bebas dapat menimbulkan perubahan DNA 
antara lain hidroksilasi timin dan sitosin, permukaan inti purin dan pirimidin, serta 
putusnya rantai fosfodiester DNA. Perubahan DNA menimbulkan mutasi yang dapat 
menyebabkan kanker. Radikal bebas dapat merusak protein karena dapat bereaksi 
dengan asam amino sehingga protein kehilangan fungsi biologisnya (Sies, 1993; 
Erawaty, 2012 dalam Edwar dkk, 2015). 
Radikal bebas adalah atom atau molekul yang mempunyai satu atau lebih 
elektron yang tidak berpasangan di orbit luarnya. Radikal bebas dapat timbul dari 
proses metabolisme dalam tubuh dan dapat juga berasal dari lingkungan, seperti 
pencemaran udara, bahan kimia dari makanan dan air, alkohol, rokok, radiasi UV 
dan sebagainya (Wibowo, 2015). 
 
J. Tinjauan Tentang  Antioksidan 
Antioksidan merupakan zat yang dapat melawan pengaruh bahaya dari 
radikal bebas. Antioksidan adalah senyawa yang bekerja dengan cara memberikan 





oksidan untuk menghambat aktivitas oksidasinya sehingga senyawa radikal bebas 
dapat lebih stabil (Sashikumar, dkk., 2009). Antioksidan merupakan zat yang dapat 
menetralisir radikal bebas (free radical scavenger), sehingga atom-atom molekul 
yang mempunyai elektron yang tidak berpasangan dapat berpasangan dan menjadi 
stabil (Strobel, 2004 dalam Sukiman, 2010). Antioksidan ini berfungsi untuk 
mencegah kerusakan oksidasi pada kulit sehingga penuaan dini dapat teratasi 
(Praksah., 2001). 
Senyawa antioksidan dapat menetralkan radikal bebas yang ditemukan 
didalam tubuh, senyawa yang ditemukan seperti enzim SOD (Superoksida 
Dismutase), Gluthatione, dan Katalase. Sumber lain antioksidan juga dapat diperoleh 
dari asupan makanan yang banyak mengandung vitamin C, vitamin E, dan 
betakarotin serta senyawa fenolik. Bahan pangan yang dapat menjadi sumber 
antioksidan alami, seperti rempah-rempah, coklat, biji-bijian, buah-buahan, sayur-
sayuran seperti buah tomat, papaya, jeruk dan sebagainya (Prakash, 2001). 
Menurut sumbernya, antioksidan terbagi menjadi dua, yaitu antioksidan alami 
dan sintetik. Contoh antioksidan sintetik adalah Butil Hidroksi Toluen (BHT) dan 
Butil Hidroksi Anisol (BHA). Namun, penggunaan antioksidan sintetik 
dikhawatirkan dapat bersifat karsinogenik dan toksik dalam dosis yang tinggi 
(Fosoyiro., dkk 2006 dalam Praditasari., 2016). Hal ini yang membuat antioksidan 
alami mulai dikembangkan. Penentuan senyawa dalam ekstrak tanaman yang dapat 






Penggunaan antioksidan sintetis untuk mencegah kerusakan akibat radikal 
bebas telah dilaporkan dapat menimbulkan efek samping yang toksik sehingga perlu 
dilakukan pencarian sumber antioksidan baru dari alam, salah satu bahan alam yang 
banyak dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan tinggi ialah senyawa golongan 
polifenolik yang dapat ditemukan sebagai senyawa metabolit sekunder dari 
cendawan endofit ( Septiana, dkk. 2017). 
 
K. Tinjauan Tentang Uji Aktivitas Antioksidan 
Radikal DPPH adalah suatu senyawa organik yang mengandung nitrogen 
tidak stabil dengan perubahan tersebut dapat diukur dengan spektrofotometer dan 
digunakan konsentrasi bervariasi menyebabkan penurunan intensitas warna akibat 
berkurangnya ikatan rangkap terkonjugasi pada DPPH. Hal ini dapat terjadi apabila 
adanya penangkapan satu elektron oleh zat antioksidan, menyebabkan tidak adanya 
kesempatan elektron tersebut untuk beresonansi (Sayuti & Rina, 2015).  
Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode peredaman radikal bebas 
dengan reagen 1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) karena cepat, sederhana dan 
mudah digunakan (Tiwari, dkk., 2006 dalam) dengan modifikasi pada panjang 
gelombang 517 nm hanya untuk isolat yang memiliki aktivitas antioksidan yang 
terlihat pada spektrospotometer, DPPH memberikan penyerapan kuat di 517 nm 
karena ganjilnya elektron. Sebagai elektron yang tidak berpasangan radikal ini 
dipasangkan dengan adanya penangkapan radikal bebas, ketika penyerapan 





kuning muda dan yang dihasilkan sehubungan dengan jumlah elektron yang 
ditangkap (Blois, 1958 dalam Srujana, 2017 dalam Shintia, 2017). 
Metode peredaman radikal bebas DPPH didasarkan pada reduksi dari larutan 
metanol radikal bebas DPPH yang berwarna oleh penghambatan radikal bebas. 
Ketika larutan DPPH yang berwarna ungu berikatan dengan pemberi elektron maka 
DPPH akan tereduksi menjadi DPPH-H (1,1-difenil-2- pikrilhidrazin), menyebabkan 
warna ungu berubah menjadi warna kuning yang berasal dari gugus pikril (Prayoga, 
2013). Reaksi reduksi DPPH tersebut dapat dilihat pada reaksi berikut:  
Gambar 2.3 Reaksi kimia DPPH Radikal dengan Antioksidan menjadi DPPH 
stabil (Hindawi.com., 2017). 
Menurut Blois (1958), tingkat aktivitas antioksidan senyawa uji 
menggunakan DPPH dapat digolongkan menurut IC50. Semakin kecil nilai IC50 
semakin tinggi aktivitas antioksidan yang terlihat dalam Tabel 2.1 
Intensitas Nilai IC50 
Sangat Kuat < 50 ppm 
Kuat 50-100 ppm 
Sedang 101-150 ppm 
Lemah > 150 ppm 






L. Tinjauan Tentang Spektofotometer 
Spektrofotometri merupakan metode analisis secara kuantitatif dan kualitatif 
yang didasarkan pada absorpsi radiasi elektromagnetik. Absorbsi radiasi oleh suatu 
sampel diukur pada berbagai panjang gelombang dan dialirkan oleh suatu perekam 
untuk menghasilkan spektrum tertentu yang khas untuk komponen yang berbeda 
(Khopkar, 2003). 
Spektrofotometri UV-Vis adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menetapkan serapan pada pengukuran di daerah ultraviolet dan cahaya 
monokromatik. Absorpsi sinar tampak (VIS) atau Ultraviolet (UV) oleh suatu 
molekul dapat menyebabkan terjadinya eksitasi molekul tersebut dari tingkat energi 
dasar (ground state) ke tingkat eksitasi (excited state). Absorbsi sinar UV dan VIS 
oleh suatu molekul, umumnya menghasilkan eksitasi ikatan elektron (bonding), 
sehingga panjang gelombang absorban maksimum dapat dikorelasikan dengan 
absorban UV dan VIS (penting penggunaannya) untuk penentuan kuantitatif seyawa-
senyawa yang mengandung gugus penyerap (Bintang., 2010). 
Panjang gelombang pada daerah ultraviolet (200-400 nm) atau daerah sinar 
tampak (400-800 nm). Biasanya cahaya terlihat merupakan campuran dari cahaya 
yang mempunyai berbagai panjang gelombang (λ), dari 400-800 nm (Tahir, 2008).  
Kegunaan utama Spektrometri UV tampak adalah untuk identifikasi jumlah 





terkonjugasi dan tidak, diena konjugasi dan triena terkonjugasi dan sebagainya. 
(Panji, 2012). 
 




















1. Antioksidan adalah senyawa yang 
mampu meredam radikal bebas dengan 
memperlambat oksidasi. 
2. Telah didapatkan cendawan endofit dari 
penelitian sebelumnya yaitu cendawan 
endofit asal kayu secang (Caesalpinia 
sappan)  dan Eucheuma sp. 
3. Perlu dilakukan konsersium isolat untuk 
mendapatkan aktivitas antioksidan yang 
baik. 
Proses  
1. Konsersium tiga Kultur Isolat cendawan 
endofit asal kayu secang (Caesalpinia 
sappan)  dan Eucheuma sp. 
2. Penentuan aktivitas antioksidan dengan 
menggunakan metode DPPH. 
3. Pengukuran absorbansi dengan 
spektrofotometer  UV-Vis. 
Output 
Konsorsium tiga Kultur Isolat cendawan 
endofit asal kayu secang (Caesalpinia sappan)  
dan Eucheuma sp. dapat menghasilkan aktivitas 
antioksidan lebih baik dibandingkan dengan 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimental yaitu untuk mendapatkan hasil persen hambatan antioksidan 
konsorsium tiga kultur isolat cendawan endofit. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yaitu bertempat di Laboratorium Mikrobiologi 
Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar, Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Laboratorium 
Biofarmasi Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Labolatorium Kimia Organik Jurusan Kimia 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dan Labolatorium Kimia 
Analitik Jurasan Kimia Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 02-Maret-2018 sampai 19-Mei- 2018. 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel terikat yaitu 
konsorsium tiga isolat cendawan endofit dan variabel bebas yaitu persen hambat 





D. Definisi Operasional Variabel 
Adapun definisi operasional variabel pada penelitian ini yaitu  sebagai 
berikut: 
1. Uji antioksidan adalah konsorsium kultur isolat cendawan endofit yang telah 
dilakukan sebelumnya dan didapatkan cendawan endofit Aspergillus sp. asal 
makroalga Eucheuma sp. dengan Crhysosporium dan Tricoderma sp. asal kayu 
secang (Caesalpinia sappan). Dengan metode peredaman radikal bebas DPPH 
(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). 
2. Cendawan endofit adalah mikroba endofit yang hidup dalam jaringan tanaman 
yang berhasil diisolasi dari penelitian sebelumnya. 
3. Konsorsium cendawan endofit adalah penggabungan isolat cendawan endofit pada 
media fermentasi. 
 
E. Instrumen Penelitian 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain oven, autoklaf, 
lemari es, sendok, botol pengenceran, cawan petri, inkubator, labu erlenmeyer, gelas 
piala, laminar air flow, erkas, gelas ukur, pipet tetes, jarum ose, bunsen, korek api, 
mikropipet tip, vortex mixer, buscner rotarv, vacum evaporator dan spektrofotometer 
UV-vis. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan adalah sampel cendawan endofit yaitu cendawan 





Crhysosporium dan Tricoderma sp. asal tanman kayu secang (Caesalpinia sappan). 
Koleksi Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar Makassar.  
Medium yang digunakan yaitu medium Potato Dextrose Agar (PDA), 
medium Potato Dextrose Broth (PDB), Cloramfenikol, aquades, alkohol 96%, dan 
pengujian antioksidan menggunakan etil asetat, metanol p.a, Vitamin C sebagai 
kontrol dan Diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) sebagai blangko. 
 
F. Prosedur Kerja 
Adapun prosedur kerja pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Preparasi media  
a. Media Regenerasi Potato Dextrose Agar Cloramfenikol (PDA) 
Meremajakan kultur murni isolat cendawan endofit pada media Potato 
Dextrose Agar Cloramfenikol (PDA) dan menambahkan kloramfenikol sebagai 
antibakteri untuk meminimalisir kontaminasi bakteri patogen, dengan komposisi  
untuk  media  Potato Dextrose Agar (4 g potato starch, 20 g dextrose dan 15 g agar) 
PDA merupakan media umum yang digunakan untuk mengembangbiakkan dan 
menumbuhkan cendawan dan khamir. Komposisi Potato Dextrose Agar ini terdiri 
dari bubuk kentang, dextrose dan juga agar. Bubuk kentang dan juga dextrose 
merupakan sumber makanan untuk cendawan dan khamir. Langkah kerja pembuatan 
media yaitu menimbang PDA sebanyak 39,0 gram dan kloramfenikol 250 gram 





Selanjutnya, distirrer menggunakan hot plate magnetic stirrer sampai semua bahan 
larut, selanjutnya disterilkan dengan autoklaf  manual pada suhu 121
0
C selama 15 
menit pada tekanan 2 atm.  
Sebanyak       dituang kedalam cawan petri secara aseptis dan didiamkan 
selama 24 jam untuk memastikan tidak terjadi kontaminasi media, selanjutnya stok 
isolat cendawan endofit diinokulasi kedalam media PDA pada cawan petri dengan 
ose yang steril dengan membentuk zona persegi ditabung stok dengan mengangkat 
sedikit agar yang ada dalam tabung stok dilakukan karena jenis cendawan endofit 
tidak berhifa. Lama tumbuhnya peremajaan isolat cendawan endofit 7-14 hari dengan 
ditandai munculnya hifa. 
b. Media Fermentasi Potato Dextrose Broth Cloramfenikol (PDB) 
Kentang merupakan sumber makanan untuk cendawan sehingga kentang 
dipilih menjadi media alternatif apabila media instan tidak ada. Langkah kerja 
pembuatan media yaitu menimbang media Kentang sebanyak 200 gram memasukkan 
ke dalam erlenmeyer dengan aquades 1000 mL, lalu memanaskan dan dibiarkan 
mendidih sehingga kentang menjadi lunak. Diamkan sampai dingin saring dan 
masukan kedalam erlenmeyer, kemudian menimbang Dextrose 20 gram dan 
cloramfenikol 250 ml gram masukan kedalam erlenmayer tunggu hingga larut. 
Selanjutnya media disrerilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121
0
C selama 15 







2. Pembuatan Kurva Pertumbuhan Konsersium Cendawan Endofit 
Kurva pertumbuhan dibuat berdasarkan hasil biomassa kering hasil 
fermentasi. Cara kerja pembuatan kurva pertumbuhan yaitu pertama menggunting 
kertas saring dengan bentuk lingkaran dan menimbangnya dengan neraca analitik, 
selanjutnya kertas saring yang telah ditimbang digunakan untuk memisahkan 
biomassa dan filtrat. Biomassa yang diperoleh di oven selama 24 jam dan ditimbang 
ulang setelah kertas saring bersuhu ruang. Hasil timbangan awal kertas saring tanpa 
biomassa dikurang dengan timbangan kertas dengan biomassa yang sudah di oven 
merupakan bobot biomassa yang dimasukan kedalam kurva pertumbuhan. Hal 
tersebut dilakukan dari hari ke-2 sampai dengan hari ke-20. Untuk menentukan fase-
fase yang terjadi selama fermentasi kapang. 
 
3. Fermentasi Konsorsium Isolat Cendawan Endofit Menggunakan Metode 
Dinamis   
Kupas kentang dan potong mejadi dadu lalu cuci. Menimbang potongan 
kentang sebanyak 200 gram masukan kedalam erlenmeyer lalu didihkan dengan 
aquades 1000 mL, diamkan sampai dingin dan saring lalu masukan kedalam 
erlenmeyer, kemudian tambahkan dextrosa sebanyak 20 gram, tambakan 
Cloramfenikol 250 gram tunggu hingga larut. Selanjutnya media mengsterilkan 
menggunakan autoklaf pada suhu 121
0
C selama 15 menit. 
Mengambil isolat cendawan endofit yang tumbuh dicawan petri masing-





memfermentasikan dalam 100 mL media cair PDB yang sebelumnya telah 
disterilkan dalam autoklaf 121
0
C selama15 menit, pada Erlenmeyer 250 mL, 
sebanyak 10 buah erlenmeyer kemudian menginkubasi pada rotary shaker dengan 
kecepatan 120 rpm pada suhu ruang (25
0
C) selama 20 hari, setiap 2 hari 1 buah 
erlenmeyer  mengambil dan memisahkan antara filtrat dan biomassa dengan cara 
menyaring. 
 
4. Ekstraksi Hasil Fermentasi Konsorsium Isolat Cendawan Endofit 
Labu erlenmeyer 250 mL yang mengandung 100 mL hasil fermentasi 
masing-masing disaring, kemudian diperoleh filtrat dan biomassa. Filtrat diekstraksi 
sebanyak tiga kali ulangan (ulangan pertama di rendam selama 24 jam untuk ulangan 
dua dan ketiga di rendam selama 2 jam) dengan 50 mL etil asetat menggunakan 
corong pisah, lalu didiamkan hingga terjadi pemisahan antara fase etil asetat dan air. 
Ekstrak etil asetat dikumpulkan, lalu dipekatkan dengan rotarv vacum evaporator. 
 
5. Uji Aktivitas Antioksidan Konsersium Isolat Cendawan Endofit Dengan 
Metode DPPH 
Penentuan persen hambat ditentukan dengan metode peredaman radikal bebas 
menggunakan DPPH dengan modifikasi metode Yan and Chen, 1995.  
a). Pembuatan larutan DPPH 0,4 mM  
DPPH berfungsi sebagai larutan uji yang bersifat radikl bebas adapu langka 





dan melarutkan dalam 50 mL metanol proanalisis, homogenkan, kemudian 
tempatkan dalam botol berwarna gelap.  
b).  Pembuatan larutan blanko  
Larutan blanko adalah larutan yang digunakan sebagai larutan untuk 
mengukur panjang serapan untuk pengukuran panjane golombang serapan pada 
spektorovotometer. Langka kerja pembuatan memasukkan sejumlah 0,6 mL DPPH 
0,4 mM kedalam tabung reaksi skala, lalu ditambahkan metanol proanalisis hingga 
tanda batas (3 mL) kemudian homogenkan. 
c).  Pembuatan larutan uji  
larutan uji adalah larutan ekstrak filtrat yang digunakan sebagai larutan uji 
coba. Langka kerja menimbang 2,5 mg ekstrak dari bagian filtrat menggunakan 
timbangan analitik, kemudian melarutkan dengan metanol sampai 5 mL (500 bpj). 
Larutan ini merupakan larutan induk. Kemudian pipet 30 µL, 60 µL, 150 µL, 300 µL 
dan 600 µL larutan induk tersebut kedalam tabung reaksi yang telah ditera 3 mL 
untuk mendapatkan konsentrasi sampel 5 bpj, 10 bpj, 25 bpj, 50 bpj dan 100 bpj. 
Pembuatan larutan uji dilakukan sebanyak dua kali (duplo).  
d). Pembuatan larutan kontrol positif 
Sejumlah 2,5 mg Vitamin C ditimbang, lalu dilarutkan dengan metanol 
sampai 5 mL (500 bpj). Larutan ini merupakan larutan induk. Kemudian dipipet 18 
µL, 36 µL, 54 µL, 72 µL dan 90 µL larutan induk tersebut kedalam tabung reaksi 





bpj dan 15 bpj. Pembuatan larutan kontrol positif dilakukan sebanyak dua kali 
(duplo). 
e). Uji aktivitas antioksidan  
Larutan uji dimasukkan ke dalam masing-masing tabung reaksi gelap lalu 
ditambahkan DPPH 0.4 mM sebanyak 600 dan ditera dengan metanol proanalisis 
sampai 3 mL kemudian di homogenkan menggunakan vortex. Larutan uji dan larutan 
blanko diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37, kemudian absorbansi ditentukan 
dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 517 nm dan 
dihitung persen  hambat. 
f). Analisis data uji aktivitas antioksidan  
Analisis uji aktivitas antioksidan dengan cara serapan blanko dan larutan uji 
yang telah diukur pada Spektrofotometer UV-Vis dicatat kemudian dicari persen 
hambatan aktivitas radikal bebas dengan cara memasukkan hasil serapan masing-
masing sampel pada rumus sebagai berikut :  
Hambatan radikal bebas =      
                              
                
 x 100%. 
Setelah itu, tentukan nilai IC50 dari ekstrak filtrat dengan mencari persamaan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Uji Antagonis Isolat Cendawan Endofit 
Isolat cendawan endofit dari batang kayu  Secang (Caesalpinia sappan L.) 
yaitu Trichoderma sp. dan Chrysosporium sp. dengan makroalga Eucheuma sp. yaitu 
Aspergillus sp. diremajakan dalam media Potato Dextrose Agar Cloramfenikol 
(PDA), untuk memperoleh cendawan yang sehat, aktif dan tersedia dalam jumlah 
yang cukup banyak, murni dan mampu bereproduksi metabolik sekunder sesuai 
dengan yang diharapkan. Setelah diinkubasi selama tujuh hari pada suhu 30
0
C, 
karakteris morfologi dari isolat cendawan endofit Trichoderma sp., Chrysosporium 
sp. dan Aspergillus sp. Hasil yang di peroleh sama dengan karakteristik yang ada di 
Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar. 
Selanjutnya dilakukan uji antagonis untuk melihat kemampuan cendawan endofit 
untuk hidup bersama pada media PDA, hasil uji antagonis isolat cendawan endofit 
disajikan pada Lampran dua. 
Tabe 4.1 Uji Antagonis Konsorsium Isolat Cendawan Endofit  
 
No Konsorsium Nama Isolat Cendawan Endofit Keterangan 
Interaksi 
Antagonis  
1 Konsorsium I Trichoderma sp., Chrysosporium sp., 
Aspergillus sp. 
Ya 





3 Konsorsium III Chrysosporium sp., dan  Aspergillus sp. Ya 
4 Konsorsium 
IV 
Trichoderma sp.,dan Chrysosporium sp. Tidak 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 hasil uji antagonis konsorsium isolat cendawan endofit 
Trichoderma sp., Chrysosporium sp. dan Aspergillus sp. dari empat konsorsium yang 
di lakukan yang tidak antagonis adalah konsorsium IV yaitu isolat cendawan endofit 
Trichoderma sp. dengan Chrysosporium sp. karena adanya kesamaan waktu 
pertumbuhan isolat cendawan endofit yaitu 7-14 hari, dan yang antagonis adalah 
konsorsium yang memiliki isolat Asperigillus sp. yaitu konsorsium I, konsorsium II,  
konsorsium III. Hal ini meunjukan bahwa cendawan endofit Aspergillus sp., bersifat 
dominasi. 
Pernyataan bahwa isolat cendawan endofit Aspergillus sp., bersifat dominan 
karena waktu pertumbuhan  Aspergillus sp. sangat cepat yaitu dua hingga empat hari 
berdasarkan pada peremajaan isolat tunggal pada media PDA. Sedangkan isolat 
cendawan endofit Trichoderma sp. dan Chrysosporium sp. membutukan waktu 
tumbuh 7-14 hari pertumbuhan di media PDA. Pernyataan tersebut didukung oleh 
Nuramalia (2016),  menyatakan bahwa proses pertumbuhan jenis  Aspergillus sp. 
berkisar antara dua hingga tiga hari, rata-rata pertumbuhan berhasil satu warna dan 
dapat diidentifikasi. Sedangkan Trichoderma sp. dan Chrysosporium sp. proses 
pertumbuhan sangat lambat berkisar antara 5-7 hari bahkan waktu untuk tumbuh 





diidentifikasi. Berdasarkan Hasil yang didapatkan menunjukan bahwa cendawan 
yang bersifat antagonis disebabkan oleh waktu pertumbuhan cendawan endofit.  
Al-Qur’an diturunkan langsung dari sisi Allah swt. yang semakin menambah 
dan memperdalam keimanan, Dzat Yang Maha Tahu, Maha Bijaksan, lagi Maha 
mengtahui. Al-Qur’an ini adalah perkataan atau ucapan Allah swt. sedangkan mahluk 
adalah ciptaan-Nya. Salah satu mahluk ciptaan Allah swt. adalah cendawan endofit, 
keberadan cendawan endofit dijelasakan Allah swt. dalam QS Ar-Rum/ 30; 19 surah 
Makkiyah yang berbunyi : 
َُۡيَُِجرَٱَ
ۡ
لَذ  حَ َوِنََٱ
ۡ
لَِِتّي  هََۡخُي  وَُِجرََٱ
ۡ
لَ  ِتّي  هَ َوِنَٱَ
ۡ
لَِّ  حََِۡحُي  وَٱَ
 ۡ
لرَۡ  ضََۡع ب َدََۡ  مَ ا  ٍ ِ ثَ
َ  ذ  ك  وَ ِكلََۡ
ُ
ت َنَُج رَ١٩َ 
Terjemahnya  
Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti 
itulah kamu akan dikeluarkan (dari kuburan) ( Kementrian Agama RI, 
2012). 
Tafsir Al-Maraghi juz 21 (1989) menafsirkan bahwa Allah swt. 
menciptakan segala sesuatu dari hal-hal yang berbeda mengisyaratkan bahwa proses 
kehidupan dan kematian itu berjalan secara terus menerus, tidak berhenti di bumi dan 
di langit. Dia mengeluarkan manusia dari asal nutfah dan unggas dari asal telur. 
Sebagaimana Dia mampu pula untuk menciptakan sebaliknya, maka untuk itu Dia 
mengeluarkan nutfah dari manusia dan telur dari unggas. Bukan saja  terlihat pada 
antara manusia melainkan tumbuh-tumbuhan. Hal ini terkandung bukti yang 
menunjukan akan kesempurnaan dan kekuasaan-Nya dan keindahan ciptaan-Nya. 





bumi dan di langit, bukan proses kehidupan dan kematian bukan saja terlihat pada 
tumbuh-tumbuhan melainkan antara sesama munusia Allah swt. memperingatkan 
kelak kita akan dibangkitkan setelah kematian. 
QS Ar-Ruum/30:19 memperingatkan kita tentang kehidupan dan kematian, 
hal ini sama dengan cendawan endofit yang diambil dari batang kayu secang 
(Caesalphinia Sappan L.), dan makroalga Euchema sp. dari bagian tanaman yang di 
potong sehingga mati, memanfaatkan cendawan endofit yang terkandung di dalam 
batang kayu secang (Caesalphinia Sappan L.), dan makroalga Euchema sp. dapat 
mengurangi penggunaan bahan dalam jumlah besar dan dapat mempertahakan bahan 
baku agar tetap terjaga kelestaraiannya karana hanya mengambil sebagain kecil dari 
bagaian tanaman. 
 
B. Kurva Pertumbuhan Konsorsium Cendawan Endofit 
Kurva pertumbuhan konsorsium isolat cendawan endofit dibuat untuk melihat 
laju pertumbuhan konsorsium cendawan endofit dan menentukan fase-fase 
pertumbuhan cendawan endofit dan mecari fase stasioner konsorsium cendawan 
endofit untuk melihat persen hambat tertinggi antioksidan. 
Pengukuran bobot biomassa konsorsium isolat cendawan endofit dilakukan 
setiap dua kali sehari selama 20 hari. Miselium cendawan endofit di fermentasi pada 
media PDB kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring dan dikeringkan 
dengan oven selama 24 jam pada suhu 60
0
C. Bobot kering biomassa cendawan 





saring yang berisikan biomassa  kering kemudian dibuat kurva pertumbuhan dengan 
pengambilan sampel hasil fermentasi. Tabel data pengukuran kurva pertumbuhan 
konsorsium isolat cendawan endofit disajikan pada lampiran tiga. Ganjar (2006), 
menyatakan bahwa pertumbuhan cendawan endofit dapat dilihat dari bobot biomassa 
cendawan endofit yang dihasilkan, hal tersebut terjadi akibat proses metabolisme 
cendawan endofit. 
a. Konsorsium I (Trichoderma sp., Chrysosporium sp., Aspergillus sp.) 
Kurva pertumbuhan isolat cendawan endofit menujunkan waktu inkubasi 
dan jenis isolat cendawan yang di konsorsium serta pH media fermentasi mempunyai 
hubungan dengan fase pertumbuhan cendawan endofit. Berdasarkan gambar 4.1 
kurva pertumbuhan konsorsium I isolat cendawan endofit. 
 
Gambar 4.1 Kurva Pertumbuhan Isolat Cendawan endotit Konsorsium I. 
Konsorsium I pada hari ke dua dan empat berada pada fase lag yaitu fase 








































dan pH media, Pada hari ke enam dan delapan konsorsium I cendawan endofit 
berada ada fase eksponeansial dimana cendawan endofit mengalami fase 
pertumbuhan maksimal. 
Pada hari ke sepuluh isolat cendawan endofit konsorsium I mengalami 
penurunan yang sangat besar dari 0,7147 gram menjadi 0,1059 gram hal tersebut di 
akibatkan karena adanya senyawa metabolik sekunder yang di hasilakan oleh isolat 
cendawan endofit yang dapat menghambat atau membunuh pertumbuhan cendawan 
endofit yang lain. Pernyataan tersebut di dukung oleh Bustanussalam (2015) dalam 
Arum (2017) menyatakaan bahwa bioproduksi kapang endofit tersebut ketika 
dikombinasikan, cenderung menurun. Penurunan ini disebabkan karena interaksi 
kapang endofit yang tidak maksimal dalam memproduksi metabolit sekunder. 
pH masa pertumbuhan konsorsium I isolat cendawan endofit dapat di lihat 
pada gambar 4.2 dibawah ini  
 
4.2 : pH masa Pertumbuhan Isoalt Cendawan Endofit Konsorsium I. 
Pade fase lag  hingga Fase eksponeansial  konsorsium I media pertumbuhan 



























Pada hari ke sepuluh pH media fermentasi yaitu empat. Dan pada fase stasioner pH 
media berada pada lima. Pada fase kematian isolat cendawan endofit konsorsium I 
pH media fermentasi yaitu enam. 
b. Konsorsium II (Trichoderma sp. dengan Aspergillus sp.) 
Kurva pertumbuhan konsorsium isolat cendawan endofit sangat dipengaruhi 
oleh waktu fermentasi,jenis isolat dan pH media fermentasi. Seperti kurva 
pertumbuhan konsorsium II isolat cendawan endofit. Berdasarkan gambar 4.2 Kurva 
Pertumbuhan Isolat Cendawan endotit Konsorsium II. 
 
Gambar 4.3 Kurva Pertumbuhan Isolat Cendawan endotit Konsorsium II. 
Pada hari ke dua dan empat konsorsium II berada pada fase lag yaitu fase 
penyesuaian atau adaptasi isolat cendawan endofit dengan media fermentasi baik 
nutrisi dan pH media fermentasi, Pada hari ke enam dan sepuluh isoalat cendawan 
endofit konsorsium II berada pada fase eksponasial yaitu dimana isolat cendawan 






































mengalamai adaptasi media fermentasi. Pada hari ke 12 dan 14 isolat cendawan 
endofit beada pada fase stasioner yaitu fase di mana cendawan endofit mengalamai 
pertumbuhan yang seimbang, pada hari ke 16 – 20 isolat cendawan endofit berada 
pada fase kematian diaman bobot biomassa megalamai penurunan yang diakibatkan 
kurangnya nutrisi pada media fermentasi. 
pH masa pertumbuhan konsorsium II isolat cendawan endofit dapat di lihat 
pada gambar 4.4 dibawah ini. 
 
Gambar 4.4 pH masa Pertumbuhan Isoalt Cendawan Endofit Konsorsium II. 
 
Pada fase lag konsorsium II tumbuh pada pH media enam dari pH awal 
inokulasi yaitu lima media fermetasi mengalami perbahan. pH pada fase eksponesial 
yaitu lima dari pH awal inokulasi enam media fermentasi mengalami perubahan. pH 
pada fase stasioner  yaitu empat. Pada fase kematian pH media enam.  




























Kurva pertumbuhan konsorsium isolat cendawan endofit sangat dipengaruhi 
oleh waktu fermentasi, jenis isolat dan pH media fermentasi. Seperti kurva 
pertumbuhan konsorsium III isolat cendawan endofit. 
 
Gambar 4.5 Kurva Pertumbuhan Isolat Cendawan endotit Konsorsium III. 
Pada hari ke dua dan empat isolat cendawan endofit konsorsium III berada 
pada fase lag yaitu fase adaptasi dimana isolat cendawan endofit konsorsium III 
menyesuaikan nutrisi dan pH pertumbuhan pada media fermentasi, Pada hari ke 
enam dan 12 berada pada fase eksponasial atau pertumbuhan maksimal, dimana 
isoalat cendawan endofit sudah memanfaatkan nutrisi media fermentasi, pada hari ke 
14 dan 16 isolat cendawan endofit konsorsium III berada pada fase stasioner atau 
fase pertumbuham seimbang dan pada hari ke 18 sampai 20 berada pada fase 
kematian dimana media fermentasi kekurangan nutrisi untuk di manfaatkan. 
pH masa pertumbuhan konsorsium III isolat cendawan endofit dapat di lihat 









































Gambar 4.4 pH masa Pertumbuhan Isoalt Cendawan Endofit Konsorsium III. 
Pada fase lag pH media fermentasi yaitu enam dari pH dan pH  inokulasi 
enam media fermentasi belum megalami penurunan pH media. Pada fase eksponasial 
pH pada fase eksponansial yaitu empat dan megalami peneurunan. Fase stasioner pH 
media fermentasi empat dan fase kematian pH pada media fermentasi lima.  
d. Konsorsium IV Chrysosporium sp. dengan Trichoderma sp.  
Kurva pertumbuhan konsorsium isolat cendawan endofit sangat dipengaruhi 
oleh waktu fermentasi, jenis isolat dan pH media fermentasi. Seperti kurva 
pertumbuhan konsorsium IV isolat cendawan endofit. 
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Gambar 4.7 Kurva dan pH pada Masa Pertumbuhan Isolat Cendawan endotit 
Konsorsium IV. 
Pada hari ke dua dan empat isolat cendawan endofit konsorsium IV berada 
pada fase lag yaitu fase adaptasi di mana isolat cendawan endofit konsorsium IV 
menyesuaikan nutrisi dan pH pertumbuhan pada media fermentasi, pada hari ke 
enam dan delapan berada pada fase log atau pertumbuhan maksimal, di mana isoalat 
cendawan endofit sudah memanfaatkan nutrisi media fermentasi, pada hari ke 10 dan 
12 isolat cendawan endofit konsorsium IV berada pada fase stasoner atau fase 
pertumbuham seimbang. Pada hari ke 16 sampai 20 berada pada fase kematian di 
mana media fermentasi kekurangan nutrisi untuk dimanfaatkan. 
pH masa pertumbuhan konsorsium IV isolat cendawan endofit dapat di lihat 








































Gambar 4.8 Kurva dan pH pada Masa Pertumbuhan Isolat Cendawan endotit 
Konsorsium IV. 
Pada fase lag pH media fermentasi yaitu lima dari pH hari inokulasi enam 
media fermentasi mengalami penurunan pH media. pH pada fase eksponesial yaitu 
empat mengalami penurunan. Pada fase stasioner pH pada media fermentasi tiga. pH 
pada fase kematian enam. 
Tujuan kurva pertumbuhan adalah untuk melihat fase stasioner isolat 
cendawan endofit, karena pada penelitian ini fase stasioner akan dijadikan sampel uji 
antioksidan. Berdasarkan hasil kurva pertumbuhan isolat  konsorsium cendawan 
endofit pada penelitian ini fase stasioner terjadi pada hari 10-16.  Fase stasioner akan 
dilanjutkan ketahapan berikutnya yaitu tahapan ekstraksi hal ini dikarnakan fase 
stasioner menghasilkan metabolik sekunder yang maksimal karena jumlah sel 
cendawan endofit yang mati dan hidup seimbang. Pernyataan di atas didukung oleh 
Elita (2013) yang menyatakan bahwa mikroorganisme pada fase stasioner atau fase 



























sel yaitu fase stasioner yaitu pada fese stasioner jumlah sel yang tumbuh sama 
dengan jumlah sel yang mati. 
Sintesis metabolik sekunder dimulai pada saat bebrapa zat gizi di dalam 
media pertumbuhan cendawan endofit telah habis. Keterbatasan zat gizi tersebut 
menyebabkan terakumulasinya induser enzim metabolik sekunder dan terlepasnya 
gen-gen untuk sintesis metabolik sekunder. Pernyataan Elita (2013) didukung pula 
oleh Pratiwi (2015) mejelaskan juga tentang metabolik sekunder biasanya di 
produksi pada akhir fase stasioner.  Pada fase ini cendawan endofit lebih tahan 
terhadap kondisi ekstrim. Sintesis metabolik sekunder dimulai pada saat mulai 
habisnya beberapa komponen utama nutrena pada media pertumbuhan. Keterbatasan 
sumber utama sintesis tersebut antara lain gula sebagai karbon dan protein sebagai 
sumber asam amino dan nitrogen. Hal ini dapat menyebabkan terjadi pelepasan zat-
zat hasil proses katabolisme yang merupakan metabolik sekunder.   
Menurut Srikandace (2017) Pada fase stasioner diduga sel-sel cendawan 
endofit lebih tahan terhadap keadaan ekstrim seperti suhu baik dingin maupun panas, 
radiasi bahan kimia dan metabolik sekunder yang dihasilakan cendawan itu sendiri. 
Keterbatasan  sumber utama sintesis tersebut antara lain gula sebagai sumber karbon 
dan protein sebagai sumber asam amino atau nitrogen. Hal tersebut dapat 








C. Fermentasi dan Ekstraksi Konsorsium Isolat Cendawan Endofit 
Fermentasi dalam media PDB sebanyak 100 mL selama 20 hari. Fermentasi 
yang dilakukan adalah fermentasi goyang dengan kecepatan 120 rpm. Fermentasi 
goyang dipengaruhi oleh aerasi dan agitasi. Fermentasi memerlukan aerasi untuk 
menyuplai kebutuhan oksigen endawan endofit dan agitasi untuk mengangkat suplai 
oksigen dalam media karena oksigen memiliki kelarutan yang rendah (Kumala, 
2005). 
Pada waktu fermentasi warna media PDB sebelum disterilisasi yaitu kuning 
keruh dan setelah disterilisasi berubah warna menjadi kuning bening, setelah 
dilakukan inokulasi cendawan endofit pada media fermentasi dan dilakukan inkubasi 
perubahan warna terjadi pada konsorsium I menjadi putih keruh, dan konsorsium II 
menjadi kuning pekat, konsorsium III menjadi putih keruh dan konsorsium IV hitam 
kecoklatan. 
Perubahan warna yang terjadi karena adanya aktivitas isolat cendawan 
endofit dalam mensintesis nutrisi yang terdapat pada media PDB selama proses 
fermentasi. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian Jauhari (2010) perubahan warna 
susbstrat di karenakan adanya aktivitas cendawan endofit atau terjadinya 
metabolisme saat memanfaatkan nutrisi yang terdapat pada media PDB, yang 
menyebabkan terjadinya perubahan warna pada susbtrat atau media fermentasi yang 
awalanya bening dan menjadi keruh. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 
cendawan endofit mengalami pertumbuhan dan menghasilkan metabolik sekunder 





Setelah proses fermentasi selesai dilakukanpenyarin dengan menggunakan corong 
Buchner, diekstraksi dengan etil asetat dan dipekatkan dengan vakum rotavapor, 
selanjutnya ekstrak filtrat uji akitivitas antioksidan dengan metode DPPH dengan 
melihat penghambatan radikal bebas. 
Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode ekstraksi cair-cair (partisi). 
Menurut Khopkar (2008),  metode ekstraksi cair-cair merupakan metode ekstraksi 
yang didasarkan pada sifat kelarutan komponen target dan distribusinya dalam dua 
pelarut yang tidak saling tercampur, di mana sebagai komponen target larutan pada 
fase pertama atau filtrat dan fase ke dua sebagai larutan atau pelarut seperti etil asetat 
(semipolar). Kesimpulannya pelarut polar akan menarik senyawa besifat polar, 
pelarut semipolar akan menarik senyawa semipolar dan pelarut non polar akan 
menarik senyawa non polar sehingga memudahkan dalam pengambilan senyawa 
target. 
Sifat pelarut yang digunakan dalam ekstraksi yaitu dapat melarutkan semua 
zat dengan cepat dan sempurna, mempunyai titik didih yang cukup rendah agar 
pelarut mudah diuapkan tanpa menggunakan suhu tinggi, pelarut tidak boleh larut 
dalam air dan pelarut harus bersifat inert (tidak ikut bereaksi atau tidak berpegaruh) 
(Guenther, 1987). 
Pelarut yang digunakan yaitu etil asetat dan metanol p.a. Etil asetat 
merupakan pelarut organik yang baik digunakan untuk melarutkan senyawa-senyawa 





merupakan pelarut yang efektif mengestrak senyawa-senyawa polar seperti 
flavonoid, fenolik, dan saponin. 
Pada penelitian ini ekstrak filtrat diuji aktivitas antioksidanya sedangkan 
biomassa cendawan endofit tidak uji. Hal tersebut berdasarkan Bustanussalam (2015) 
berdasarkan persen hambatan ekstrak biomassa dan filtrat cendawan endofit, ekstrak 
filtrat memiliki persen hambat yang tinggi di bandingkan dengan nilai persen hambat 
ekstrak biomassa, hal tersebut disebabkan karena ekstrak filtrat terdapat lebih banyak 
metabolik sekunder yang bertindak sebagai pelindung cendawan endofit dari 
tanaman inangnya sedangkan ekstrak biomassa lebih banyak mengandung asam 
lemak yang dapat menurunkan aktivitas antioksidan. Bobot ekstrak filtrart semua 
konsorsium disajikan di lampiran 12. 
 
D. Uji Antioksida Ekstrak Filtrat Konsorsium Isolat Cendawan Endofit  
Uji aktivitas antioksidan dalam penelitian ini menggunakan metode DPPH 
(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) telah digunakan secara luas untuk menguji kemampuan 
senyawa yang berperan sebagai pendonor elektron atau hidrogen . Metode DPPH  
juga merupakan metode pengujian antioksidan yang paling sederhana, cepat dan 
mudah untuk skrining aktivitas penangkal radikal bebas berbagai senyawa. Selain itu 
metode DPPH dipilh karena praktis dan akurat (Prakash, 2001). 
Uji aktivitas antioksidan metabolik sekunder konsorsium isolat cendawan 
endofit dan Vitamin C sebagai sebagai perbandingan diawali dengan penentuan 





gelombang di mana DPPH  menunjukan serapan maksimum (absorbansi paling 
besar). Berdasarkan hasil pengujian dengan spektrofotometer UV-Vis dengan ( ג ) 
maksimal 517 nm. Panjang gelombang 517 nm kemudian digunakan untuk setiap 
pengukuran aktivitas antioksidan dalam penelitian ini. 
Uji aktivitas antioksidan menggunakan inkubasi dengan suhu 37
0
C selama 30 
menit. Menurut Lailiyah (2014) sampel yang diinkubasi akan lebih stabil dan 
memiliki penurunan absorbansi yang lebih singnifikan dibandingkan dengan sampel 
yang tidak diinkubasi. Pada suhu 37
0
C diduga sampel antioksidan bereaksi dengan 
baik dengan DPPH. Karena suhu yang telah terkondisikan dapat mepercepat 
terjadianya reaksi antioksidan antara sampel dengan DPPH.  Yuswantia (2011) 
menyatakan bahwa inkubasi selama waktu yang didapat menunjukan bahwa sampel 
yang mengandung antioksidan telah dalam meredam radikal bebas DPPH, hal 
tersebut ditunjukan dengan nilai absorbansi yang stabil. 
Hasil uji senyawa antioksidan dari konsorsium I cendawan endofit pada hari 
ke-12 semua konsentrasi mengalami perubahan warna yaitu ungu pudar. Pada 
kontrol positif atau Vitamin C semua mengalami perbahan waran dari ungu menjadi 
kuniug bening. Perbahan warna tersebut disajikan pada lampiran 13. 
Perbedaan perubahan warna yang terjadi pada setiap konsorsium dapat 
disebabkan karena kemampuan yang dimiliki sampel dalam menghambat radikal 
bebas. Vitamin C atau asam askorbat merupakan antioksidan sintetik sehingga dalam 





Menurut Husna (2009) bahwa berubahnya warna ungu menjadi kuning 
seiring dengan terjadinya penurunan absorbansi molar dalam molekul DPPH karena 
elektron yang tadinya tidak berpasangan dengan terjadinya pemberian atom hidrogen 
dari antioksidan membentuk DPPH-H tereduksi (1,1-difenil-2pikrilhidrazin). 
Perubahan warna radikal bebas DPPH yang berwarna ungu menjadi kuning 
menunjukan terjadinya reaksi peredaman radikal bebas. Molyneux (2004) suatu 
senyawa dikatakan memiliki senyawa antioksidan apabila mampu mendonorkan 
atam hidrogennya ditandai dengan perubahan warna ungu menjadi kuning pucat. 
Allah swt. meciptakan segalah sesuatu secara berpasang-pasangan seperti 
penyakit pasti Allah swt. juga menurunkan obatnya. Karena sesunggunya Allah swt. 
telah menyiapkan obat unruk segalah macam penyakit, sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad SAW: 
 
Artinya : “Sesunggunya Allah swt tidaklah menurunkan sebuah penyakit melainkan 
menurunkan pulah obatnya. Obat itu itu diketahui oleh orang yang bisah 
mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang yang mengetahuinya” (HR. 
Ahmad, Ibnu Majah, dan Al-Hakim, beliau menshahihkannya dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Al-Bushiri menshahihkan hadis ini dalam 
Zawa‟id-nya. Lihat takhrij Al-Arnauth atas Zadul Ma‟ad, 4/12-13) 
(Farooqi, 2005). 
 
Hadis di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya segala macam penyakit yang 
diturunkan oleh Allah swt. tentu ada obatnya. Hadis tersebut juga menjelaskan 
bahwa obat itu diketahui oleh orang-orang yang mengetahuinya, oleh karena itu kita 





sudah diturunkan oleh Allah swt. untuk segala macam penyakit. Jika kita tidak 
mengembangan ilmu pengetahuan, maka kita tidak akan pernah tahu bahwa Allah 
swt. sudah menyediakan berbagai macam obat khususnya yang dapat kita peroleh 
dari dalam jaringan tanaman sebagai obat alami untuk beberapa penyakit. Dalam 
penelitian ini tumbuhan yang digunakan adalah kayu secang (Caesalpinia sappann 
L.) dan makroalga Eucheuma sp. 
 
E. Perhitungan Persen Hambat Aktivitas Antioksidan Konsorsium Isolat 
Cendawan Endofit  
Wijaya (2012) kemampuan suatu senyawa atau ekstrak untuk menghambat 
raksi oksidan (aktivitas antioksidan) dapat dinyatakan dengan persen hambat atau 
peredaman radikal bebas. 
Spesifikasi suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan menurut Blois 
(1958), berdasarkan nilai IC50  
Intensitas Nilai IC50 
Sangat Kuat < 50 ppm 
Kuat 50-100 ppm 
Sedang 101-150 ppm 
Lemah > 150 ppm 
 
Semakin rendah nilai IC50 maka senyawa tersebut mempunyai keefektifan 
sebagai penangkap radikal bebas yang lebih baik dan semakin tinggi nilai IC50 suatu 





Adapun  perhitungan persen hambat aktivitas antioksidan dapat dilihat pada 
lampiran 15 dari semua konsorsium dan kontrol positif setiap konsentrasi disajikan 
dalam tabel berikut : 














































































































































































Sangat Kuat  


















Sangat Kuat  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulakan bahwa konsentrasi ekstrak 
mempunyai hubungan berbanding lurus yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
semakin tinggi pula aktifitas antioksidannya dan pada konsentrasi tertentu akan 
menjadi konstan hal tersebut dapat dilihat dari persen hambat. 
Kemampuan antioksidan melemah pada konsentrasi tinggi dikarenakan 
menurut Husnah (2009) bahwa hubungan berbanding lurus antara kosentrasi ekstrak 
terhadap aktivitas antioksidan, besar konsentrasi ekstrak yang ditambahkan dapat 
mempengaruhi laju oksidasi pada konsentrasi tertentu menjadi cenderung konstan 
dan menurun. Pengaruh jumlah konsentrasi pada laju oksidasi tergantung pada 
struktur antioksidan, kondisi dan sampel uji. Sehingga antioksidan dapat bertindak 
sebagai prooksidan atau faktor-faktor yang mempegaruhi reaksi oksidasi pada 
konsentrasi tertinggi. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan konsentrasi 






Berdasarkan hasil persen hambat aktifitas antioksidan yang didapatkan 
selanjutnya dianalisis dengan persamaan regresi non-linear untuk mengukur ada 
tidaknya hubungan antara variabel, hubungan tersebut ditunjukan dengan niali R
2 
(Koefisien determinasi) yang menunjukan kontribusi variabel X (konsentrasi ekstrak) 




 ekstak metabolit sekunder konsorsium IV hari ke 12 yaitu 0,9884, 
maka konsentrasi ekstrak mempengaruhi persen aktivitas antioksidan sebear 0,9884 
%. 
 Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa nilai  inhibitor concentration 
(IC50), masng-masing konsorsium mempunyai nilai yang berbeda. inhibitor 
concentration (IC50), merupakan konsentrasi suatu senyawa antioksidan yang dapat 
menyebabkan 50% DPPH kehilangan karakter radikal bebasnya atau konsentrasi 
suatu senyawa antioksidan yang memberikan persen hambat 50 %. Senyawa yang 
memiliki daya aktivitas antioksidan yang tinggi, memilki IC50 yang rendah. Seperti 














































































Gambar 4.9 Diagram IC50 Konsorsium Isolat dan Vitamin C. 
Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa konsorsium I pada 
ekstrak isolat hari ke-12 sebesar 69,938 ppm masuk dalam kategori antioksidan kuat 
dan pada ekstrak isolat hari ke-14 sebesar 62,531 ppm masuk dalam kategori kuat. 
Konsorsium II pada ekstrak isolat hari ke-12 sebesar 52,924 ppm masuk dalam 
kategori kuat dan pada ekstrak isolat hari ke-14 sebesar 53,172 ppm masuk dalam 
kategori kuat. Konsorsium III  pada ekstrak isolat hari ke-14 sebesar 58,656 ppm 
masuk dalam kategori kuat dan pada ekstrak hari ke-16 sebesar 50,318 ppm masuk 
dalam kategori kuat. Konsorsium IV  pada ekstrak isolat hari ke-10 sebesar 36,011 
ppm masuk dalam kategori sangat kuat dan pada ekstrak isolat hari ke-12 sebesar 
47,807 ppm masuk dalam kategori sangat kuat. 
Pada penelitian ini Vitamin C digunakan sebagai kontrol positif dengan daya 
hambat yang sangat kuat, yaitu 2,016 ppm. Hal ini menunjukan bahawa sampel 
ekstrak metabolit sekunder semua konsorsium memilki efektivitas yang rendah bilah 
dibandingkan dengan vitamin C. Hal tersebut dijelaskan oleh Sandhiutami (2012) 
bahwa semakin kecil nilai IC50 suatu senyawa uji maka senyawa tersebut semakin 
efektif dalam menagkal radikal bebas.  
Meskipun demikian hasil konsorsium isolat cendawan endofit dapat 
digunakan sebagai pengganti antioksidan sintetik seperti BHA dan BHT dikarenakan 
antioksidan sintetik ini terbukti bersifat karsinogenik. Menurut Purwati (2009) 
antioksidan sintetik seperti Butyl Hidroksi Anisol (BHA) dan Butyl Hidroksi Toluen 





dalam indartia (2002) menunjukan bahwa BHA dan BHT ternyata dapat meracuni 
binatang uji coba dan bersift karsinogenik, sehingga membahayakan kesehatan. 
Penelitian sebelumnya yaitu fermentasi tunggal yang menggunakan 
cendawan endofit Aspergillus sp. asal makroalga Euchema sp sebagi sumber 
antioksidan alami memiliki nilai IC50 38,64 ppm, sedangkan cendawan endofit 
Crhysosporium dengan daya hamabat lemah dengan nilai IC50 219,25 ppm dan 
Tricoderma sp. dengan daya hambat sangat kuat dengan nilai IC50 46,354 ppm. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, konsorsium IV isolat cendawan endofit 
memiliki aktifitas antioksidan yang sangat kuat yaitu hari ke-10 nilai IC50 sebesar 
36,011 ppm dan hari ke-12 nilai IC50 sebesar 47,807 ppm bila dibandingkan dengan 
hasil uji isolat tunggal yaitu Crhysosporium IC50 219,25 ppm dan Tricoderma sp. 
nilai IC50.46,354 ppm. Namun beberapa hasil konsorsium cenderung menurun, hal 
ini diduga karena perbedaan sumber isolat tanaman inangnya dan kemampuan 
cendawan endofit yang berbeda dalam memproduksi senyawa metabolit sekunder. 
Menurut Pratiwi (2008) spesies mikroorganisme tertentu mungkin mampu 
memproduksi beberapa macam metabolit sekunder, sedangkan spesies lain hanya 
mampu memproduksi satu atau dua macam metabolit sekunder saja. Sedangakan 
menurut (Bustanusssalam et al 2015) penurunan ini disebabkan kareana interaksi 
cendawan endofit yang tidak maksimal dalam memproduksi metabolit sekunder yang 
berperan sebagai antioksidan. 
Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan yang dihasilkan dari metabolit 





satu trobosan pemanfaatan cendawan endofit dalam bidang mikribiologi kesehatan 
khususnya sebagai sediaan obat pengganti obat sintetik untuk penyakit radikal bebas. 








A. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah 
konsorsium I pada ekstrak filtrat hari ke-12 sebesar nilai IC50 69,938 ppm masuk 
dalam kategori antioksidan kuat dan pada ekstrak filtrat hari ke-14 sebesar nilai 
IC50 62,531 ppm masuk dalam kategori kuat. Konsorsium II pada ekstrak filtrat 
hari ke-12 sebesar nilai IC50 52,924 ppm masuk dalam kategori kuat dan pada 
ekstrak filtrat hari ke-14 sebesar nilai IC50 53,172 ppm masuk dalam kategori 
kuat. Konsorsium III  pada ekstrak filtrat hari ke-14 sebesar nilai IC50 58,656 ppm 
masuk dalam kategori kuat dan pada ekstrak filtrat hari ke-16 sebesar nilai IC50 
50,318 ppm masuk dalam kategori kuat. Konsorsium IV pada ekstrak filtrat hari 
ke-10 sebesar nilai IC50 36,011 ppm masuk dalam kategori sangat kuat dan pada 




Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu : 
1. Untuk laju kecepatan pertumbuhan cendawan perlu dilakukan pengukuran 
diameter cendawan perhari agar data yang di peroleh lebih akurat.  
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cendawan endofit  
Konsorsium isolat 
cendwan endofit  
Peremajaan dilakukan di media 
PDAC dan di lakukan uji antagonis  
fermentasi 
Konsersium 1 Aspergillus sp. dengan 
Tricoderma sp., Konsersium 2 Aspergillus sp. 
dengan Crhysosporium, Konsersium 3 
Crhysosporium  dan Tricoderma sp. dan 
Konsersium 4 Aspergillus  sp. dengan 





dengan menggunakan nedia 
PDB selama 20 hari  
Biomassa 
 
Hasil Biomassa kering dibuat 






















Di ekstrak dengan 
etil asetat 
Ekstrak 





Lampiran 2 Hasil Uji Antagonis  Isolat Cendawan Endofit 


















Gambar  Karakteristik Isolat cendawan endofit Trichoderma sp.,  Chrysosporium 
sp., Aspergillus sp. (a) ulangan I, (b) ulangan II (Dok, Pribadi. 2018). 
 
















Uji Antagonis  Isolat cendawan endofit Trichoderma sp., Aspergillus sp., (a) ulangan 


























Uji Antagonis  Isolat cendawan endofit Chrysosporium sp. dan Aspergillus sp., (a) 
ulangan I, (b) ulangan II  (Dok, Pribadi. 2018). 
 
 
















Gambar IV.1. Uji Antagonis Isolat cendawan endofit Chrysosporium sp. dan 
Trichoderma sp., (a) ulangan I, (b) ulangan II  (Dok, Pribadi. 2018). 
 Keterangan  
 Kode isolat 3 (Chrysosporium sp) 
 Kode isolat 4 (Trichoderma sp) 
 Kode AS (Aspergillus sp) 





Lampiran 3 Hasil Kurva Pertumbuhan Konsorsium Isolat Cendawan Endofit 










Kamis 19-April 2018 (H.2) 0,2539 gram  
0,5805 gram 
0,3266 gram 
Sabtu 21-April 2018 (H.4) 0,2725 gram 
0,5110 gram 
0,3285 gram 
Senin 23 April 2018 (H.6) 0,2621 gram 
0,6080 gram 
0,3459 gram 
Rabu 25 April 2018 (H.8) 0,2766 gram 
0,9913 gram 
0,7147 gram 
Jumad 27 April 2018 (H.10) 0,2602 gram 
0,3661 gram 
0,1059 gram 
Minggu 29 April 2018 (H.12) 0,2739 gram 
0,5337 gram 
0,2598 gram 
Selasa 01 Mei 2018 (H.14) 0,26120 gram 
0,5545 gram 
0,2930 gram 
Kamis  03 Mei 2018 (H.16) 0,2670 gram 
0,6666 gram 
0,39960 gram 
Sabtu 05 April 2018 (H.18) 0.2704 gram 
0,4926 gram 
0,2225 gram 
Senin 07 Mei 2018 (H.20) 0,2869 gram 
0,3206 gram 
0,0337 gram 










Kamis 19-April 2018 (H.2) 0,2614 gram 
0,5432 gram 
0,2818 gram 
Sabtu 21-April 2018 (H.4) 0,2584 gram 
0,6385 gram 
0,3801 gram 
Senin 23 April 2018 (H.6) 0,2721 gram 
0,7002 gram 
0,4281 gram 







Jumad 27 April 2018 (H.10) 0,2619 gram 
0,7397 gram 
0,4778 gram 
Minggu 29 April 2018 (H.12) 0,2712 gram 
0,6943 gram 
0,4231 gram 
Selasa 01 Mei 2018 (H.14) 0,2592 gram 
0,6772 gram 
0,4180 gram 
Kamis  03 Mei 2018 (H.16) 0,2757 gram 
0,6611 gram 
0,3854 gram 
Sabtu 05 April 2018 (H.18) 0,2589 gram 
0,6251 gram 
0,3662 gram 
Senin 07 Mei 2018 (H.20) 0,2712 gram 
0,6281 gram 
0,3569 gram 











Kamis 19-April 2018 (H.2) 0,2567 gram 
0,5859 gram 
0,3292 gram 
Sabtu 21-April 2018 (H.4) 0,2574 gram 
0,6528 gram 
0,3954 gram 
Senin 23 April 2018 (H.6) 0,2621 gram 
0,6886 gram 
0,4265 gram 
Rabu 25 April 2018 (H.8) 0,2627 gram 
0,7873 gram 
0,5246 gram 
Jumad 27 April 2018 (H.10) 0,2659 gram 
0,8411 gram 
0,5752 gram 
Minggu 29 April 2018 (H.12) 0,2590 gram 
0,9753 gram 
0,7163 gram 
Selasa 01 Mei 2018 (H.14) 0,2590 gram 
0,8692 gram 
0,6102 gram 
Kamis  03 Mei 2018 (H.16) 0,2520 gram 
0,8724 gram 
0,6204 gram 
Sabtu 05 April 2018 (H.18) 0,2555 gram 
0,6013 gram 
0,3458 gram 



















Kamis 19-April 2018 (H.2) 0,2571 gram 
0,6577 gram 
0,4006 gram 
Sabtu 21-April 2018 (H.4) 0,2675 gram 
0,7603 gram 
0,4151 gram 
Senin 23 April 2018 (H.6) 0,2539 gram 
0,7467 gram 
0,4928 gram 
Rabu 25 April 2018 (H.8) 0,2622 gram 
0,8153 gram 
0,5531 gram 
Jumad 27 April 2018 (H.10) 0,2660 gram 
0,8727 gram 
0,6067 gram 
Minggu 29 April 2018 (H.12) 0,2775 gram 
0,8959 gram 
0,6184 gram 
Selasa 01 Mei 2018 (H.14) 0,2667 gram 
0,6261 gram 
0,3594 gram 
Kamis  03 Mei 2018 (H.16) 0,2688 gram 
0,5872 gram 
0,3184 gram 
Sabtu 05 April 2018 (H.18) 0,2923 gram 
0,6012 gram 
0,3089 gram 





 Tanggal inokulasi isolat cendawan endofit Selasa- 17/ April/2018. 
Rumus  
              
                                       


































Dituang ± 15 mL ke 
cawan petri 
v 
Siap digunakan untuk 
peremajaan  
vv 
Stock Labolatorium Isolat 
Cendawan Endofit  
Diinokulasikan dalam cawan 
petri yang berisi media PDAC  
v 
v 





Lampiran 5 : Skema Kerja Pembuatan Media Fermentasi Konsorsium  Isolat 

















Dididihkan hingga aquades 
keruh atau sari pati 






Sebanyak 100 mL air rebusan kentang dituang 
kedalam erlenmayer 250 mL yang telah 
dihomogenkan dititup dengan sumbat kapas 
vv 
200 gram kentang yang telah 
dikupas dan di potang dadu 
Erlenmayer 2000 mL  
aquades 1000 mL ˖ 280 
gram Kloramfenikol ˖ 
20 gram dextrosa 
























Konsorsium isolat cendawan endofit 
- Peremajaan dalam media PDAC 
- Diinkubasai selama 7-14 hari pada 
suhu kamar ± 25
0
C 
- Diinokulasi pada media PDBC 
- Diinkubasi di shaker 120 rpm 
selamah 20 hari 
- Pengambilan sampel dua hari 
sekali  
- Disaring  
Biomassa 
Filtrat 





























dikeringkan di oven pada 
suhu 60
0
C hingga kering 
Filtrat dari hasil 
fermentasi 
100 mL filtrat dipartisi dengan 







Lampiran 8 : Lampiran Kerja Uji Aktivitas Antioksidan Isolat Cendawan 

















Larutan uji 2,5 mg sampel ˖ 
metanol p.a add 5 mL (500 
ppm) 
Larutan Kontrol Positif 2,5 mg 
Vitamin C ˖ metanol p.a add 5 
mL ( 500 ppm) 
Larutan Blanko 600 µL 
DPPH 0,4 mM ˖ metanol 

















































+ 600 µL DPPH 0,4 mM 
˖ metanol p.a add 3 mL tutup 
dengan aluminiumfoil 
+ 600 µL DPPH 0,4 mM 
˖ metanol p.a add 3 mL 
tutup dengan aluminiumfoil 
Diinkubasi pada suhu 37
0
C selamah 30 menit 
diukur absorbansinya dengan spektrofotometer 






















Nilai % Hambat 






Lampiran 9 : Perhitungan Konsentrasi DPPH 
   
             
      
 
    
 
 = 
      
       
 × 
    
  
 = 0,0004M = 0,4 Mm 
Lampiran 10 Perhitungan Seri Konsetrasi Ekstrak 
a. Konsentasi larutan induk 
K                  
    
   
         
b. Konsetrasi 5 ppm 
   
   [ ] 
[ ] 
 
             
       
        
c. Konsentrasi 10 ppm 
   
   [ ] 
[ ] 
 
               
       
       
d. Konsentrasi 25 ppm 
   
   [ ] 
[ ] 
 
               
       
        
e. Konsetrasi 50 ppm 
   
   [ ] 
[ ] 
 
               
       
        
f. Konsetrasi 100 ppm  
   
   [ ] 
[ ] 
 
                
       






Lampiran 11 : Perhitungan Seri Konsentrasi Vitamin C 
a. Konsentrasi Larutan induk (500 ppm) 
                 
     
   
         
b. Konsentrasi 3 ppm 
   
   [ ] 
[ ] 
 
              
       
       
c. Konsentrasi 6 ppm  
   
   [ ] 
[ ] 
 
              
       
       
d. Konsentrasi 9 ppm  
   
   [ ] 
[ ] 
 
              
       
       
e. Konsentrasi 12 ppm 
   
   [ ] 
[ ] 
 
               
       
       
f. Konsentrasi 15 ppm 
   
   [ ] 
[ ] 
 
               
       









Lampiran 12 : Bobot Ektrak Filtat Konsorsium Isolat Cendawan Endofit 
Konsorsium Bobot Botol 
Fial 
Bobot Botol Fial 
+ Ekstrak Filtrat 
Bobot Ekstrak 
Filtart 
Konsorsium I Hari Ke-12 13,5885 gram 13,6413 gram 0,0528 gram 
Konsorsium I Hari Ke-14 10,4384 gram  10,4946 gram 0,0562 gram 
Konsorsium II Hari Ke-12 11,5145 gram 11,7259 gram 0,2114 gram 
Konsorsium II Hari Ke-14 11,5145 gram 11,6151 gram 0,1006 gram 
Konsorsium III  Hari Ke 14 9,8767 gram 9,9232 gram 0,0465 gram 
Konsorsium III Hari Ke-16 21,0405 gram  21,0850 gram 0,0445 gram 
Konsorsium IV Hari Ke-10 11,6447 gram 11,6818 gram 0,0371 gram 
Konsorsium IV Hari Ke-12 10,0340 gram 10,1107 gram 0,0767 gram 
 




Konsentrasi   
DPPH 
5 ppm 10 ppm 25 ppm 50 ppm 100 ppm 





KI Hari ke-14 ++ ++ ++ ++ ++ 
KII Hari ke-12 ++ ++ ++ +++ +++ 





KIII Hari ke-14 ++ ++ ++ +++ +++ 
KIII Hari ke-16 ++ ++ ++ ++ +++  
KIV Hari ke-10 ++ +++ +++ +++ +++ 




3 ppm 6 ppm 9 ppm 12 ppm 15 ppm 
++ +++ +++ +++ +++ 
 
Keterangan : 
 K = Konsorsium 
 Blanko (DPPH) 
 + = ungu 
 ++ = ungu pudar 









Lampiran 14 : Perhitungan Konsentrasi Ekstak Filtrak Konsorsium Isolat 
Cendawan Endofit  
No Konsorsium Bobot ekstrak 
(mg) 
Konsorsium dalam 
2 mL pelarut (ppm) 
Volume ekstrak 
(µL) dalam 100 
ppm 
1 Konsorsium I Hari Ke-12 52,8        11,5 
2 Konsorsium I Hari Ke-14 56,2        7,1 
3 Konsorsium II Hari Ke-12 211,4         2,8 
4 Konsorsium II Hari Ke-14 100,6        5,9 
5 Konsorsium III  Hari Ke 14 46,5        12,9 
6 Konsorsium III Hari Ke-16 44,5       13,4 
7 Konsorsium IV Hari Ke-10 37,1       16,1 
8 Konsorsium IV Hari Ke-12 76,7       7,8 
 
 Perhitungan Konsentrasi ekstrak filtat dalam 2 mL metanol p.a 
Konsentrasi (ppm) =                    
     
      
      
Konsorsium I Hari Ke-12 
                   
     
   
           
Konsorsium I Hari Ke-14 
                   
     
   






Konsorsium II Hari Ke-12  
                   
     
   
            
Konsorsium II Hari Ke 14 
                   
     
   
           
Konsorsium III Hari Ke-14 
                  
     
   
           
Konsorsium III Hari Ke-16 
                  
     
   
           
Konsorsium IV Hari Ke-10 
                  
     
   
           
Konsorsium IV Hari Ke-12 
                  
     
   
           
 Perhitungan volume ekstrak filtat 100 ppm dalam 3 mL metanol p.a 
   
   [ ] 
[ ] 
     
Konsorsium I Hari Ke-12 
   
   [ ] 
[ ] 
 
                
         






Konsorsium I Hari Ke-14 
   
   [ ] 
[ ] 
 
                
         
       
Konsorsium II Hari Ke-12 
   
   [ ] 
[ ] 
 
                
          
       
Konsorsium II Hari Ke-14 
   
   [ ] 
[ ] 
 
                
         
       
Konsorsium III Hari Ke-14 
   
   [ ] 
[ ] 
 
                
         
        
Konsorsium III Hari Ke 16 
   
   [ ] 
[ ] 
 
                
         
        
Konsorsium IV Hari Ke-10 
   
   [ ] 
[ ] 
 
                
        
        
Konsorsium IV Hari Ke-12 
   
   [ ] 
[ ] 
 
                
        







Lampiran 15 : Perhitungan % hambat ekstrak filtrat konsorsium Isolat 
Cendawan Endofit 
A. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Filtrat Konsorsium I Hari Ke- 12 Isolat 
Cendawan Endofit 
Blanko : Abs 1 = 0,780: Abs II = 0,780 ; Rata-rata = 0,780 
No Konsentrasi (ppm) Absrobansi Rata-Rata 
Absorbansi 
% hambat IC50 
(ppm) 
Abs I Abs II 
Larutan Uji 




2 10 0,721 0,685 0,6985 10,448 
3 25 0,650 0,620 0,635 18,589 
4 50 0,512 0,325 0,4185 46,346 
5 100 0,215 0.235 0,225 71,153 
Vitamin C 





2 6 0,095 0,165 0,130 83,333 
3 9 0,028 0,030 0,029 96,282 
4 12 0,025 0,021 0,023 97,051 








 Perhitungan % hambat Larutan Uji 
         
                      
           
      
1. Konsentrasi 5 ppm 
         
            
     
             
2. Konsentrasi 10 ppm 
         
             
     
              
3. Konsentrasi 25 ppm 
         
            
     
              
4. Konsentrasi 50 ppm 
         
              
     
              
5. Konsentrasi 100 ppm  
         
            
     
              
 
y = 0.7177x + 2.676 
























Perhitungan IC50 Konsorsium I hari Ke-12 
Persamaan regresi linear : Y= 0,7177X + 2,676  
      
             
     
 
         
      
          
 
 Perhitungan % hambat Larutan Kontrol positf 
         
                        
           
      
1. Konsentrasi 3 ppm 
         
              
     
              
2. Konsentrasi 6 ppm 
         
            
     
              
3. Konsentrasi 9 ppm 
         
             
     
              
4. Konsentrasi 12 ppm 
         
             
     
              
5. Konsentrasi 15 ppm  
         
            
     






Perhitungan IC50 Kontrol Positif 
Persamaan regresi linear : Y= 4,59846X + 40.522  
      
             
     
 
          
       
         
 
B. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Filtrat Konsorsium I Hari Ke- 14 Isolat 
Cendawan Endofit 
Blanko : Abs 1 = 0,780: Abs II = 0,780 ; Rata-rata = 0,780 
No Konsentrasi (ppm) Absrobansi Rata-Rata 
Absorbansi 
% hambat IC50 
(ppm) 
Abs I Abs II 
Larutan Uji 





2 10 0,701 0,658 0,6795 12,884 
3 25 0,611 0,601 0,606 22,307 
4 50 0,525 0,321 0,423 45,769 
y = 4.5898x + 40.551 



























5 100 0,214 0,169 0,1915 75,448 
Vitamin C 





2 6 0,095 0,165 0,130 83,333 
3 9 0,028 0,030 0,029 96,282 
4 12 0,025 0,021 0,023 97,051 
5 15 0,020 0,022 0,021 97,308 
 
 Perhitungan % hambat Larutan Uji 
         
                      
           
      
1. Konsentrasi 5 ppm 
         
            
     
             
 
2. Konsentrasi 10 ppm 
         
            
     
              
3. Konsentrasi 25 ppm 
         
            
     
              
4. Konsentrasi 50 ppm 
         
            
     
              





         
             
     
              
 
Perhitungan IC50 Konsorsium I hari ke-14 
Persamaan regresi linear : Y= 0,7505 X + 3,0703  
      
             
     
 
          
      
          
 
C. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Filtrat Konsorsium II Hari Ke- 12 Isolat 
Cendawan Endofit 
Blanko : Abs 1 = 0,780: Abs II = 0,780 ; Rata-rata = 0,780 
No Konsentrasi (ppm) Absrobansi Rata-Rata 
Absorbansi 
% hambat IC50 
(ppm) 
Abs I Abs II 
Larutan Uji 
1 5 0,735 0,742 0,7385 5,320  
 
y = 0.7505x + 3.0703 

























2 10 0,623 0,652 0,6375 18,269  
52,924 
3 25 0,516 0,438 0,477 38,846 
4 50 0,345 0,421 0,383 50,897 
5 100 0,,165 0,125 0,145 81,410 
Vitamin C 




2 6 0,095 0,165 0,130 83,333 
3 9 0,028 0,030 0,029 96,282 
4 12 0,025 0,021 0,023 97,051 
5 15 0,020 0,022 0,021 97,308 
 
 Perhitungan % hambat Larutan Uji 
         
                      
           
      
1. Konsentrasi 5 ppm 
         
              
     
             
 
2. Konsentrasi 10 ppm 
         
             
     
              
3. Konsentrasi 25 ppm 
         
            
     






4. Konsentrasi 50 ppm 
         
             
     
              
5. Konsentrasi 100 ppm  
         
            
     
              
 
Perhitungan IC50 Konsorsium II hari ke-12 
Persamaan regresi linear : Y= 0,7406 X + 10.804  
      
             
     
 
          
      







y = 0.7406x + 10.804 





























D. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Filtrat Konsorsium II Hari Ke- 14 Isolat 
Cendawan Endofit 
Blanko : Abs 1 = 0,780 Abs II = 0,780 ; Rata-rata = 0,780 
No Konsentrasi (ppm) Absrobansi Rata-Rata 
Absorbansi 
% hambat IC50 
(ppm) 
Abs I Abs II 
Larutan Uji 





2 10 0,657 0,635 0,645 17,307 
3 25 0,516 0,483 0,477 38,846 
4 50 0,395 0,296 0,3455 55,705 
5 100 0,157 0,181 0,169 78,33 
Vitamin C 





2 6 0,095 0,165 0,130 83,333 
3 9 0,028 0,030 0,029 96,282 
4 12 0,025 0,021 0,023 97,051 
5 15 0,020 0,022 0,021 97,308 
 
 Perhitungan % hambat Larutan Uji 
         
                      
           







1. Konsentrasi 5 ppm 
         
              
     
             
2. Konsentrasi 10 ppm 
         
            
     
              
3. Konsentrasi 25 ppm 
         
            
     
              
4. Konsentrasi 50 ppm 
         
              
     
              
5. Konsentrasi 100 ppm  
         
            
     
              
 
Perhitungan IC50 Konsorsium II hari ke-14 
Persamaan regresi linear : Y= 0,7266 X + 11.365  
y = 0.7266x + 11.365 

























      
             
     
 
          
      
          
 
E. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Filtrat Konsorsium III Hari Ke- 14 Isolat 
Cendawan Endofit 
Blanko : Abs 1 = 0,780: Abs II = 0,780 ; Rata-rata = 0,780 
No Konsentrasi (ppm) Absrobansi Rata-Rata 
Absorbansi 
% hambat IC50 
(ppm) 
Abs I Abs II 
Larutan Uji 






2 10 0,652 0,645 0,6485 16,858 
3 25 0,521 0,411 0,466 40,256 
4 50 0,561 0,621 0,491 37,051 
5 100 0,211 0,125 0,168 78,465 
Vitamin C 





2 6 0,095 0,165 0,130 83,333 
3 9 0,028 0,030 0,029 96,282 
4 12 0,025 0,021 0,023 97,051 








 Perhitungan % hambat Larutan Uji 
         
                      
           
      
1. Konsentrasi 5 ppm 
         
              
     
             
 
2. Konsentrasi 10 ppm 
         
              
     
              
3. Konsentrasi 25 ppm 
         
            
     
              
4. Konsentrasi 50 ppm 
         
             
     
              
5. Konsentrasi 100 ppm  
         
            
     
              
 
Perhitungan IC50 Konsorsium III hari ke-14 
y = 0.6709x + 10.661 

























Persamaan regresi linear : Y= 0,6709 X + 10.661  
      
             
     
 
          
      
          
 
 
F. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Filtrat Konsorsium III Hari Ke- 16 Isolat 
Cendawan Endofit 
Blanko : Abs 1 = 0,780: Abs II = 0,780 ; Rata-rata = 0,780 
No Konsentrasi (ppm) Absrobansi Rata-Rata 
Absorbansi 
% hambat IC50 
(ppm) 
Abs I Abs II 
Larutan Uji 






2 10 0,745 0,589 0,667 14,487 
3 25 0,625 0,321 0,473 39,358 
4 50 0,663 0,121 0,392 49.743 
5 100 0,132 0,062 0,097 87,564 
Vitamin C 





2 6 0,095 0,165 0,130 83,333 
3 9 0,028 0,030 0,029 96,282 
4 12 0,025 0,021 0,023 97,051 






 Perhitungan % hambat Larutan Uji 
         
                      
           
      
1. Konsentrasi 5 ppm 
         
             
     
              
2. Konsentrasi 10 ppm 
         
            
     
              
3. Konsentrasi 25 ppm 
         
            
     
              
4. Konsentrasi 50 ppm 
         
             
     
              
5. Konsentrasi 100 ppm  
         
            
     
              
 
Perhitungan IC50 Konsorsium III hari ke-16 
y = 0.7921x + 10.143 

























Persamaan regresi linear : Y= 07921, X + 10,143  
      
             
     
 
          
      
          
 
G. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Filtrat Konsorsium IV Hari Ke- 10 Isolat 
Cendawan Endofit 
Blanko : Abs 1 = 0,780: Abs II = 0,780 ; Rata-rata = 0,780 
No Konsentrasi (ppm) Absrobansi Rata-Rata 
Absorbansi 
% hambat IC50 
(ppm) 
Abs I Abs II 
Larutan Uji 





2 10 0,523 0,501 0,512 34,385 
3 25 0,423 0,411 0,417 46,538 
4 50 0,312 0,326 0,319 59,102 
5 100 0,129 0,028 0,0785 89,935 
Vitamin C 




2 6 0,095 0,165 0,130 83,333 
3 9 0,028 0,030 0,029 96,282 
4 12 0,025 0,021 0,023 97,051 







 Perhitungan % hambat Larutan Uji 
         
                      
           
      
1. Konsentrasi 5 ppm 
         
             
     
              
 
2. Konsentrasi 10 ppm 
         
            
     
              
3. Konsentrasi 25 ppm 
         
             
     
              
4. Konsentrasi 50 ppm 
         
            
     
              
5. Konsentrasi 100 ppm  
         
             
     
              
 
y = 0.6379x + 27.028 


























Perhitungan IC50 Konsorsium IV hari ke-10 
Persamaan regresi linear : Y= 0,6379 X + 27,028  
      
             
     
 
          
      
          
 
 
H. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Filtrat Hasil Konsorsium IV Hari Ke- 12 
Isolat Cendawan Endofit 
Blanko : Abs 1 = 0,780: Abs II = 0,780 ; Rata-rata = 0,780 
No Konsentrasi (ppm) Absrobansi Rata-Rata 
Absorbansi 
% hambat IC50 
(ppm) 
Abs I Abs II 
Larutan Uji 
1 5 0,701 0,625 0,663 15  
 
 
       
2 10 0,728 0,453 0,5905 24,294 
3 25 0,625 0,325 0,475 39,102 
4 50 0,251 0,412 0,3315 57,5  
5 100 0,129 0,099 0,144 81,538 
Vitamin C 







2 6 0,025 0,098 0,0615        
3 9 0,040 0,140 0,09        
4 12 0,026 0,012 0,019        






 Perhitungan % hambat Larutan Uji 
         
                      
           
      
1. Konsentrasi 5 ppm 
         
             
     
          
 
2. Konsentrasi 10 ppm 
         
              
     
              
3. Konsentrasi 25 ppm 
         
             
     
              
4. Konsentrasi 50 ppm 
         
              
     
            
5. Konsentrasi 100 ppm  
         
            
     






Perhitungan IC50 Konsorsium IV hari ke-12 
Persamaan regresi linear : Y= 0,6736 X + 17.89  
      
             
     
 
         
      
          
y = 0.6736x + 17.89 
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